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ABSTRAKSI

Perusahaan PT. Sepatu Bata didirikan oleh Bata di
Czekoslovakia pada tahun 1984 hingga pada saat ini
perusahaan Bata telah memiliki 98 perusahaan yang masing-
masing berdiri sendiri. Pada tahun 1931 PT. Sepatu Bata
didirikan di Indonesia yang berlokasi di Tanjung Priok. Pada
bulan Mei tahun 1965 PT. Sepatu Bata diambil alih oleh
pemerintah Indonesia, tetapi pada tanggal 1 Maret 1967
sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah, PT.Sepatu Bata
dikembalikan pada pemiliknya dan melakukan aktivitasnya
sebagaimana semula dan sampai saat ini berlokasi di jalan
kalibata Jakarta Selatan.

Metode yang digunakan dalam penunyusan skripsi ini
adalah metode analisa deskriptif yaitu metode penggambaran
dengan cara pengumpulan data melalui teknik observasi
langsung dan teknik kepustakaan.

Setiap perusahaan baik perusahaan perdagangan maupun
perusahaan industri selalu memiliki persediaan. Tanpa adanya
persediaan perusahaan akan dihadapkan resiko tidak dapat
memenuhi permintaan langganan akan barang Yang dihasilkan
dalam waktu cepat sehingga pelayanan terhadap pelangggan
menjadi berkurang. Karena persediaan adalah aktiva yang
meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk
dijual kembali oleh suatu usaha normal perusahaan atau
persediaan barang yang masih dalam proses, bahan baku

ataupun bahan pembantu yang digunakan dalam proses produksi.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan, baik perusahaan perdagangan maupun
perusahaan industri, selalu memiliki persediaan. Tanpa
adanya persediaan perusahaan akan dihadapkan resiko tidak
dapat memenuhi permintaan langganan akan barang yang
dihasilkan dalam waktu cepat sehingga pelayanan terhadap
pelanggan menjadi berkurang.

Pengertian daripada persediaan dalam hal ini adalah
sebagai suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik
perusahaan dengan maksud untuk dijual kembali dalam suatu
usaha normal perusahaan atau persediaan barang yang masih
dalam proses, bahan baku ataupun bahan pembantu yang
digunakan proses produksi.

Persediaan merupakan pos yang cukup material dalam
Neraca dimana persediaan merupakan salah satu unsur aktiva
lancar yang kurang liquid dibandingkan dengan elemen aktiva
lancar lainnya seperti kas, piutang dan surat berharga.
Namun demikian persediaan adalah salah satu unsur yang
paling aktif dalam operasi perusahaan yang secara kontinu
diperoleh, dirubah dan kemudian dijual kembali. Persediaan
adalah sangat penting artinya bagi suatu perusahaan
manufaktur/industri karena berfungsi menghubungkan antara

operasi yang berurutan dalam pembuatan suatu barang dan



Untuk menjamin tersedianya bahan baku yang siap diproses
pada PT. Sepatu Bata dilakukan suatu pemesanan atau
pembelian bahan baku dalam jumlah tertentu dengan
memperhatikan beberapa faktor diantaranya waktu, biaya, dan
prosedur pencatatan pembelian impor karena bahan baku
perusahaan yang akan kita pilih harus dipenuhi dari luar
negeri atau bahan baku impor yang akan menunijang suatu hasil
yang lebih menguntungkn bagi perusahaan.

Sebagaimana telah diketahui bahwa tujuan pengendalian
pembelian adalah membeli barang yang tepat dalam kuantitas
dan kualitas, tepat dalam waktu, tepat dalam harga, tepat
dalam pemilihan pemasok, dan mengaharuskan penerimaan
pengiriman barang pada waktu yang tepat pula.

Untuk mengetahui sejauh mana sistem pengendalian intern
pembelian dapat memberikan sumbangan yang lebih efektif atau
dengan perkataan lain dapat menunjang pengendalian intern
atas pembelian barang pada suatu perusahaan, memerlukakn
penggambaran yang cukup lengkap mengenai beberapa aktivitas
pembelian didalam suatu perusahaan, yang mana aktivitas
pembelian ini meliputi prosedur permintaan pembelian,
prosedur pelaksanaan pembelian, prosedur pencatatan
pembelian, dan pengakuan hutang dan prosedur pembayaran atas
pembelian.

Peranan pengendalian intern persediaan bahan baku pada
PT. Sepatu Bata adalah untuk mencapai tujuan yang
menguntungkan bagi manajemen Yyang memerlukan informasi-
informasi yang relevan dalam pencapaian tujuan pengendalian

pembelian barang.



KATA PENGANTAR

Dengan segala kerendahan hati, penulis memanjatkan puji
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
kasih dan karunianya atas terselesainya skripsi ini dengan
judul " Peranan Pengendalian Intern Atas Persediaan Bahan
Baku Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelian Impor" yang
merupakan studi kasus pada PT.Sepatu Bata yang berkedudukan
di Jalan Pahlawan Kalibata Jakarta Selatan yaitu perusahaan
yang bergerak dalam bidang pembuatan Sepatu.

Adapun maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini
adalah untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar
Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan
Bogor.

Tanpa adanya bantuan dari semua pihak sulit kiranya
penulis menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu pada
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada yang
terhormat
1. Bapak Drs. Ketut Sunarta, AK.,MM., selaku Dosen

Pembimbing, yang telah memberikan bimbingan dan bantuan

kepada penulis.

2. Bapak Drs. Ferdisar Andrian, MM., selaku Co Pembimbing
yang telah memberikan bimbingan dan dorongan kepada
penulis.

3. Ibu Dra. Fazariah M.,Ak.,MM., selaku Dekan Fakultas

Ekonomi Universitas Pakuan Bogor.



4. Bapak Drs. Eddy Mulyadi S.,AK.,MM., selaku Pembantu
Dekan I Bidang Akademik Fakultas Ekonomi

5. Bapak H. M. Jamil selaku Kepala Tata Usaha beserta staf
dan karyawan Perpustakaan yang telah banyak membantu
kelancaran penyusunan skripsi ini.

6. Bapak Haryanto S dan Istri selaku Direktur
PT. Sepatu Bata yang telah banyak membantu didalam
memberikan informasi-informasi data yang penulis
perlukan.

7. Bapak G Umbaran Dipodjoyo selaku Manager Personalia
PT. Sepatu Bata yang telah banyak membantu penulis dalam
kelancaran penyusunan skripsi.

8. Papa, Mama dan Kakak-Kakakku yang telah memberikan
dorongan moril dan materiil atas terselesainya skripsi
ini.

9. [Kekasihku Asrul Sani yang telah memberikan dorongan dan
semangat serta saran kepada penulis dengan berbagai cara
dalam menyelesaikan skripsi ini.

10. Sahabat-sahabatku tercinta, rekan-rekan dan semua pihak
yang telah memberikan bantuan dan dorongan kepada

penulis selama penyelesaian skripsi ini.

Semoga segala amal kebaikan yang telah diberikan kepada

penulis mendapat imbalan dari Tuhan Yang Maha Esa.

ii



Penulis menyadari bahwa penyusunan dan penulisan skripsi
ini tidak luput dari kesalahan, untuk itu penulis
mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari berbagai
pihak demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhir kata penulis mengharapkan semoga skripsi ini akan

berguna bagi semua pihak yang membutuhkan.

Bogor, Oktober 1997

Penulis

iii



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR : B
DAFTAR ISIT iv
DAFTAR LAMPIRAN vii
BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian............. 2§
1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian.......... 3
1.3. Kegunann Peneslitiam. .. « vessmee ¢ s s 5 s 3
1.4. Kerangka Penelitian................0... 4
1.5, Metodologl Penelitian:.iceevisiss oo 6
1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian........... 7
17T SBistematika sSk¥ripsi.. & cwveesss e 8
BAB ITI TINJAUAN PUSTAKA
2+t PEMBETSET.one « & » onvmmsne 4 5 0 BT B 6 ¥ = SEERE 10
2.1.1. Pengertian Pembelian dan
Pembelian Impor..........cccuuuvu... 10
2.1.2. Tujuan Penyusunan Sistem
Akuntangi Pembelian, .o s s i 6w 11
2.2. Pengendalian Intern...........oouu.u... 12
2.2.1. Pengertian Pengendalian Intern.... 12
2.2.2. Jenis-jenis Pengendalian Intern... 13
2.2.3. Tujuan Pengendalian Intern........ 14

2.2.4. Keterbatasan Pengendalian Intern.. 16



BAB TIII

2.3. Pengendalian Intern Persediaan
Bahati IBaklauess 5 4 » cwmein 8 5 & owlalaemms 5 5 8 s
2.3.1. Pengertian Persediaan.............
2.3.2. Prinsip Pengendalian Intern
Persediaan Bahan Baku.............
2.3.3. Pengendalian Intern Persediaan
Balatl BEEU: s ¢ ¢ o s & 8 & comems 5« @ &
2.3.4. Kebijaksanaan Dalam Pengendalian
Bersediaat o oo vaesss s 8 & 0s@ss 8 s §
2.4. Pengendalian Intern Pada Prosedur
Pembelian........ouiiiiiiiiiiennnnnns
2.4.1. Prinsip Pengendalian Intern
PEMBELESN . o 5 o & sverems 5 5 8 @ oS W 6 @
2.4.2. Prosedur Pembelian Impor..........
2.4.3. Dokumen-dokumen Yang Dipergunakan
Dalam Pembelian Impor.............
2.5. Peranan Pengendalian Intern Persediaan
Bahan Baku Dalam Meningkatkan Efektifitas

Pembelidti ITMPOT s s s vaniass 45 6 s vowens s

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

......................

3.1.1. Sejarah Dan Perkembangan Perusahaan

3.1.2. Struktur Organisasi Dan Uraian Tugas

3.2. Metode Penelitian

.....................

17

17

21

23

26

28

28

30

35

35

39

39

40

44



BAB IV HASIL DAN

4.1.

PEMBAHASAN

Prosedur Pembelian Impor

Pada PT. ‘Sepabtu Babfawwes « s v ¢ v & ¢ s

Pengendalian Intern Atas Prosedur

Pembelian Impor pada PT.Sepatu Bata...

Analisa Pengendalian Intern Atas

Persediaan Bahan Baku Pada Prosedur

Pembelian Impor Pada PT. Sepatu Bata

4

4

4

4

e 28

.3

o

. 3

i

il

5.

6.

Analisa Persiapan Pemesanan Barang
Analisa Konfirmasi Dari Rekanan
Luar Negeri dan Pembukaan L/C..
Analisa Increased L/C..........
Analisa Pelunasan Sisa L/C.....
Analisa Penerimaan Barang digudang

Prosedur Pencatatan Pembelian Impor

46

55

60

60

60
62
62
62

63

Peranan Pengendalian Intern Persediaan Bahan

Baku Dalam Meningkatkan Efektifitas Pembelian

Impor Pada PT. Sepatu Bata............

BAB V RANGKUMAN KESELURUHAN

BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1.

62

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Kesimpulan

Rekomendasi

............................

...........................

66

75



DAFTAR LAMPIRAN

Struktur Organisasi .........ccccciiueecarann .. Lampiran
INVOICE ..ttt iiriiinnteersoeineeesnsssnssasanassns Lampiran
Proforma Invoice .............ciiiittnceneans +.. Lampiran
Bill Of Lading ......ciiiieiiitiinenennnnnnnnnns Lampiran
Packing List ...ttt iinerenncennnnaannss Lampiran
Delivery Order ........ceeeeeeenencecensnancneas Lampiran
Permintaan Pembukaan L/C IMPOY ......ccoceveeuns Lampiran
Permintaan Perubahan L/C IMPOY .......eeveeuunees Lahpiran
Order Confirmation ..........ciiiiiiiiinnnnnnnns Lampiran
Debet NOLa ...ttt iiirnensesaenecnnansna Lampiran
Raw Material Arrival Report ..........c.ecueeennn Lampiran
Aplicant's COPY .. iitereeennenoonsnns e Lampiran
INSUTYANCE ...t evoneenenoonanns e ea et Lampiran
Surveyor Inpection REPOTL .......coeveevnnsan ... Lampiran
Pemberitahuan Impor Untuk Dipakai .............. Lampiran
Kwitansi Biaya Administrasi ...........ccc0.u.n. Lampiran
Kwitansi Biaya DOKUMEN ......ccvvevvnecnnnnnnnnn Lampiran
Kwitansi Jasa Penumpukan .........ccceeueeeacnnns Lampiran
Surat Penyerahan Peti Kemas ...........cccveuen. Lampiran
Surat Setoran Bea & Cukai .........cciieeenennns Lampiran

Pemberitahuan Impor Dan Barang .........ceeecees Lampiran

10
i1
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21



éﬂuezenue;p naeq ztesed eynquaw 3edep ueeyesniad ‘eyesn
uebuequabusad ueynyelaw naun ueq -xodwut uetTaquwad anpassoxd
yetepe ueydexs3Tp Huek anpssoxd exew ‘xoduT TP neje Taxsbau
zeny taxep tynuadrp snxey YTTTd e3TY ueye pueA ueeyesniad
nyeq ueyeq jnjun eusxey -uelenlusd inpesoad uep uetTaquwad
anpasoad uTel eIejuEe anpasoxd-anpasoxd Taep sedaf 3epTti TUut
Tey uep ‘angesiel ueeyesniad Tsersdo ynaniss weiep evAuuteT]
Buek uebBusp niles 3jexd uebungnyuaaq puei uejerbay-uejerbay
ueanan Txep uejetrbay nies yeies ueyedniaw ueeipasxad
uesemebusag -ueeyesnied tsexsdo uejetbey ynanias ueIedURTIY
tynaebusdwsw I3jebues fuek ‘Butjusd uejetbsy edeasqsq
yoTo Bunynptp sniey uexelxay1Ip puek ynpoad taep deyeiiraq
ueyetobuad sssoxd uexedueay ‘AnIyejnusu ueeyesniad niens
weTeqg ‘Iesadq 3epTl ebnl ueTnquilip puek evAetq uep weuelrsl
Puek Tepow eHbHuTyes 'IeSIY NTETIS] uebuel n3T ueerpasaad
yetunl eAusjepusy Tdelisl uexy *1synpoxd uexedueTay utwelusw
ebbutyss ‘dnyno eTPISIa] NIT ueYNINqIp puek nyeq ueyeq
aebe yerepe TUT Tey welep ueytaeyasdip nrxed buex ‘eAueyesn
dnpty uebunsbuersy utwelusu qedep 3naun ueetpoasaad TeAundwsu
nixed ueeyesniad detiss emyeq TNYeEISY eaTy yer23 rtaixadss
‘yeeTpasiod welep ISUSTSSIS NIENS Tededas?)
uexe eyew ‘yteq bueld xnpasoxd uep WSISTS tandtTsw HSuelk
réeszuesxo e319s 3T1eq Buedk ueeueosusaad ueyepebusu uebuad

-1synpoxd Tsexado elueuesiyeliaq] ueyuTbunuwsuw ueetpasaad

efuepe uefuop Taxexdq TUT TRH ~USWNSUOY eped eluueytedueiusu



adalah dengan menjual ke luar negeri atau disebut ekspor dan
hal ini telah dirintis oleh perusahaan tersebut.

Karena alasan-alasan itulah, maka penulis mencoba
untuk mengadakan pembahasan mengenai topik "Peranan
Pengendalian Intern Atas Persediaan Bahan Baku Dalam
Meningkatkan Efektifitas Pembelian Impor Pada PT. SEPATU

BATA ".

1.2. Maksud Dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan pengidentifikasian masalah diatas maka

maksud dan tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah

1. Untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh tentang
perusahaan, khususnya mengenai pengendalian intern
pembelian impor.

2. Untuk mengetahui sejauh mana peranan pengendalian intern
atas persediaan bahan baku dalam menunjang efektifitas

pembelian impor.

1.3. Kegunaan Penelitian
1. Dengan adanya penelitian ini penulis akan lebih
memahami tentang dampak dalam menganalisa peranan
pengendalian intern persediaan bahan baku pada
prosedur pembelian impor.
2. Memberikan sumbangan pemikiran pada perusahaan
mengenai efektivitas dan efesiensi metode

pengendalian yang dijalankan.



1.4. Kerangka Pemikiran

Dewasa ini pembangunan dan pengembangan industri
berkembang dengan pesat. Banyak perusahaan memproduksi
barang yang sejenis atau sama sehingga diantara perusahaan-
perusahaan tersebut terjadi persaingan yang ketat terutama
dalam memperoleh langganan. Oleh karena itu untuk menarik
langganan, perusahaan harus memberikan pelayanan yang
sebaik-baiknya sehingga konsumen tidak merasa dikecewakan
dan diantaranya penyediaan barang yang dipesan sesuai dengan
perjanjian baik waktu, jumlah maupun kualitasnya. Hal ini
dapat terwujud apabila proses produksi berjalan lancar.
Sarana penunjang dalam menjaga kelancaran proses produksi
ialah tersedianya bahan baku dalam jumlah dan jenis yang
memadai. Tersedianya bahan baku memberi jaminan kesiapan
kepada perusahaan untuk memproduksi sesuai kebutuhan.

Untuk menjamin tersedianya bahan baku yang siap diproses
dilakukan suatu pemesanan atau pembelian bahan baku dalam
jumlah tertentu dengan memperhatikan beberapa faktor
diantaranya waktu, biaya, dan prosedur-prosedur pencatatan
yang berlaku seperti prosedur pencatatan pembelian impor
karena untuk bahan baku perusahaan yang akan kita pilih
harus dipenuhi dari luar negeri atau bahan baku impor yang
akan menunjang suatu hasil yang lebih menguntungkan bagi

perusahaan.




Besarnya jumlah persediaan bahan baku juga harus
ditetapkan dengan mengingat biaya yang timbul dari pengadaan
persediaan tersebut, karena persediaan merupakan bagian dari
aktiva lancar yang cukup material dan merupakan investasi
yang besar juga merupakan unsur yang penting yang
berpengaruh terhadap kontinuitas proses produksi, untuk itu
diperlukan suatu penanganan yang baik.

Adapun sistem pencatatan pembukuan yang dilakukan oleh
perusahaan ini belum menggunakan sistem yang canggih tetapi
masih menggunakan sistem manual yang mengakibatkan memakan
waktu yang lebih lama dan ada kemungkinan sering terjadi
kesalahan yang dilakukan oleh manusia. Selain itu sistem
otorisasi dan prosedur permintaan barang impor masih
terdapat beberapa kelemahan sehingga informasi-informasi
yang diperlukan bagi manajemen seperti pembelian barang
dengan kualitas dan kuantitas yang tepat, ketepatan Waktu,
harga, pemasok belum maksimal akibatnya tujuan dari pada
pengendalian intern pembelian belum dapat tercapai.

Untuk mengelola persediaan bahan baku dengan baik
diperlukan suatu sistem pengendalian intern yang memadai
dengan tujuan akan memberikan kebaikan bagi perusahaan
antara lain menjaga kekayaan perusahaan, mengecek ketelitian
dan dapat dipercayainya data akuntansi, meningkatkan

efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.




Selain itu pengendalian intern yang baik terhadap
persediaan bahan baku akan dapat memberikan informasi yang
berguna bagi manajemen sehingga manajemen dapat menyusun
rencana pembelian dan mengambil keputusan dengan tepat kapan
dan berapa jumlah serta kualitas yang harus dibeli agar
persediaan tersebut tidak terlalu menumpuk serta memenuhi
standar kebutuhan.

Berdasarkan uraian diatas penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut: Peranan Pengendalian Intern yang memadai
akan menyediakan data yang akurat baik kuantitas maupun
kualitas sehingga efektifitas pembelian impor dapat

tercapai.

1.5. Metodologi Penelitian

Sifat dari penelitian yang penulis lakukan adalah studi
kasus pada PT. Sepatu Bata sebagai obyek penelitian.

Setiap penelitian memerlukan cara untuk mencapai tujuan
vang diharapkan. Oleh karena itu penulis melakukan berbagai
pendekatan yaitu dengan menggunakan metode dan teknik
pengumpulan data tertentu.

Metode yang digunakan dikenal dengan metode deskriptif,
yaitu metode penggambaran dengan cara pengumpulan data yang
ada sekarang.

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah:




1. Teknik observasi langsung, yaitu penelitian untuk
menghimpun data yang dilakukan secara langsung
mendatangi obyek yaitu PT. Sepatu Bata. Teknik ini sering
disebut Field Research. Dengan cara ini penulis langsung
mendatangi PT. Sepatu Bata. Penulis dapat mengamati
proses produksi secara langsung, kemudian penelitian
dilanjutkan dengan mengajukan daftar pertanyaan, tanya
jawab langsung dengan nama pegawai yang berkaitan dengan
proses pembelian impor.

2. Teknik kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data
penelitian secara tertulis yang didasarkan pada
literatur atau buku-buku diperpustakaan. Teknik ini
biasanya disebut Library Research. Dengan teknik ini
penulis mengumpulkan data yang belum didapat dalam Field
Research, dengan demikian data yang terhimpun adalah data
teoritis.

Kesemuanya dilakukan dengan memfokuskan pada Peranan

Pengendalian Intern Atas Persediaan Bahan Baku Dalam

Meningkatkan Efektifitas Pembelian Impor.

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian

Studi lapangan yang penulis lakukan adalah pada
PT.Sepatu Bata, yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dalam
bidang pembuatan sepatu . Perusahaan ini berlokasi di

Jakarta Selatan.




1.7. Sistematika Skripsi

Penyusunan skripsi ini dibagi menjadi enam bab, yang

terdiri dari:

Bab I

Bab II

Pendahuluan

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan: Latar
belakang penelitian, maksud dan tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka
penelitian, Metodologi Penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, dan sistematika skripsi.
Tinjauan Pustaka

Bab ini menjadi landasan teori dari masalah
yang penyusun bahas, yang mencakup antara
lain: pengertian pembelian dan pembelian
impor, tujuan penyusunan sistem akuntansi
pembelian, pengertian pengendalian intern,
jenis-jenis pengendalian intern, tujuan
pengendalian intern, Keterbatasan pengendalian
intern, pengertian persediaan, prinsip
pengendalian intern persediaan bahan baku,
pengendalian intern bahan baku, kebijéksanaan
dalam pengendalian persediaan, prinsip
pengendalian intern pembelian, prosedur
pembelian impor, Dokumen-dokumen yang dipergu-
nakan dalam pembelian impor, peranan pengenda-
lian intern persediaan bahan baku dalam

meningkatkan efektifitas pembelian impor.




Bab III

Bab IV

Bab Vv

Bab VI

Obyek dan Metodologi Penelitian

Dalam bab ini akan dibahas mengenai sejarah
perusahaan dan perkembangannya, struktur
organisasi dan uraian tugas, kegiatan usaha
serta metode penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini penulis menganalisa data yang
diperoleh berdasarkan teori-teori yang penulis
terima, baik selama mengikuti kuliah maupun
yang penulis peroleh dari literatur-literatur
mengenai sistem pengendalian intern pada
prosedur pembelian impor yang berhubungan
dengan persediaan.

Rangkuman Keseluruhan

Bab ini berisi rangkuman dari bab I sampai

dengan Bab IV.

Simpulan dan Saran

Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil

analisa data pada bab IV.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pembelian
2.1.1. Pengertian Pembelian dan Pembelian Impor
Pembelian merupakan salah satu kegiatan perusahaan untuk
mendapatkan persediaan bahan baku yang akan diproses menjadi
barang jadi.Oleh karena itu pembelian harus direncanakan dan
diatur secara matang untuk menjamin kelancaran proses
produksi. Karena pembelian juga merupakan langkah aktivitas
operasi perusahaan. Pembelian harus dapat menciptakan sistem
informasi yang mutakhir mengenai barang, harga berikut
langganan disamping itu pula harus dapat menciptakan sistem
pengendalian intern yang baik untuk mengamankan pembelian.
Menurut Drs. R Soemita Adikoesocema dalam bukunya Kamus

Akuntansi pengertian Pembelian adalah:

1. Pembelian yvaitu semua persediaan barang yang diperoleh
dengan jalan pembelian selama suatu periode tertentu.

2. Metode pembelian untuk mencatat pembelian suatu
perusahaan menurut harga pokok dari aktiva-aktivanya.
(18:119)

Menurut Drs.La Midjan MS, Ak. dan Drs. Azhar susanto,
Ak dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi I pengertian

Pembelian Impor adalah:

"Pembelian yang menggunakan prosedur impor dengan
memanfaatkan "Letter of Credit (L/C)"
(12:121)

Sedangkan menurut Drs. Mulyadi, M.Sc.Akuntan dalam

bukunya Sistem akuntansi Pengertian Pembelian Impor adalah:

"Pembelian dari pemasok luar negeri"

(14:301)
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
Pembelian adalah suatu persediaan barang yang dicatat
menurut harga pokok dari aktiva-aktivanya selama periode
tertentu vyang diperoleh dari pemasok luar negeri dengan

menggunakan prosedur impor.

2.1.2. Tujuan Penyusunan Sistem Akuntansi Pembelian
Sistem akuntansi pembelian yang terdiri dari sistem dan
prosedur pembelian perlu didesain dalam suatu perusahaan
dengan tujuan seperti yang dikatakan oleh Drs. La Midjan MS,
AK. dan Drs. Azhar Susanto, AK. dalam bukunya Sistem

Informasi Akuntansi I

1. Agar dapat mempertahankan kontinuitas usaha
perusahaan, disebabkan pembelian merupakan bagian
dari siklus aktivitas operasi perusahaan.

2. Transaksi pembelian akan mengakibatkan perubahan
posisi harta dan utang pada suatu perusahaan. Ini
berarti adanya pembelian, khususnya pembelian kredit
disatu pihak harta bertambah tetapi dipihak lain
hutangpun bertambah.

3. apabila pembelian kurang direncanakan akan berakibat
pada kekayaan dan hasil usaha perusahaan yaitu
sebagai berikut:

3.1. Apabila kuantum barang yang dibeli terlalu
banyak dapat berakibat adanya penumpukan
persediaan (idle) yang mungkin menanggung beban
bunga lainnya terlalu banyak persediaan,
menanggung resiko rusak, hilang, susut, beban
sewa gudang dan lain-lain. Jika persediaan
terlampau sedikit mengganggu kontinuitas usaha.

3.2. Apabila kualitas atas bahan baku yang dibeli
menyimpang atau kurang, akan mempengaruhi
kualitas atas hasil produksi yang menggunakan
bahan baku tersebut.

3.3. Apabila harga perolehan atas barang terlalu
tinggi dikarenakan adanya pemborosan, manipulasi
dan lain-lain, akan menaikkan harga pokok atas
barang yang dijual dan mengakibatkan pula akan
sulit bersaing di pasaran.

{12:120)
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2.2.Pengendalian Intern
2.2.1. Pengertian pengendalian intern

Bertambah besarnya kegiatan suatu perusahaan akan
mengakibatkan ruang lingkup pimpinan didalam mengendalikan
kegiatan perusahaan semakin terbatas, sehingga pimpinan
tidak dapat mengikuti tahapan kegiatan secara menyeluruh.
Tetapi setiap pimpinan perusahaan akan selalu berusaha agar
perusahaan dapat berjalan sesuai dengan kebijakan yang telah
digariskan.

Dalam keadaan seperti ini maka diperlukan pendelegasian
wewenang dalam batas-batas tertentu. Suatu pendelegasian
wewenang harus disertai pula dengan adanya pengawasan,
sehingga tidak disalah gunakan oleh orang yang diberikan
wewenang tadi. Pada dasarnya tanggung jawab atas
keberhasilan suatu perusahaan tetap ada pada pimpinan
perusahaan, sehingga pimpinan memerlukan bantuan suatu
sistem pengendalian intern yang memadai agar kegiatan-
kegiatan perusahaan dapat mencapai sasarannya secara efisien
dan efektif.

Menurut D. Hartanto dalam bukunya akuntansi Untuk
Usahawan, memberikan definisi pengendalian intern sebagai

berikut:

Pengawasan intern meliputi susunan organisasi dan
semua cara-cara dan peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan untuk menjaga dan mengamankan
harta miliknya, memeriksa kecermatan dan kebenaran data-
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data administrasi, memajukan efisiensi kerja dan mendorong
dipatuhinya kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh top
manajemen.
"(6:51)
Sedangkan menurut Theodorus M. Tuannakotta dalam bukunya
Auditing - Petunjuk Pemeriksaan Akuntan Publik, memberikan
definisi pengendalian intern sebagai berikut
Pengendalian intern meliputi rencana organisasi dan
semua metode serta kebijaksanaan yang terkoordinasi dalam
suatu perusahaan untuk mengamankan harta kekayaannya,
menguji ketepatan dan seberapa jauh data akuntansi dapat
dipercaya, menggalakkan efisiensi usaha dan mendorong
ditaatinya kebijaksanaan pimpinan yang telah digariskan.
(20:94)
Dari definisi-definisi tersebut diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa pengendalian intern tidak dibatasi oleh
pengendalian yang dianut oleh bagian akuntansi dan keuangan
saja, tapi mencakup ke segala aspek kegiatan perusahaan
meliputi pengendalian intern melalui sistem anggaran,
analisa statistik, program-program latihan yang membantu
pegawali mengerti dan melaksanakan kewajibannya serta

mentaati kebijaksanaan perusahaan yang telah ditetapkan.

2.2.2. Jenis-jenis Pengendalian Intern
Pembagian sistem pengendalian intern yang ditetapkan
AICPA (American Institute Certified Public Accountant),
berdasarkan sifat kegiatan yang dikutip oleh Drs. La Midjan
dan Drs. Azhar Susanto, Ak dalam buku Sistem Informasi
Akuntansi adalah sebagai berikut
1. Pengendalian Akuntansi (Accounting Control).
Meliputi rencana organisasi dan semua cara serta
prosedur yang berhubungan dengan pengamanan harta

milik perusahaan dan dapat dipercayainya catatan
akuntansi.
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2. Pengendalian Administrasi (Administrative Control).
Meliputi rencana organisasi dan semua cara dan
prosedur yang berhubungan dengan efesiensi usaha dan
ketaatan terhadap kebijaksanaan pimpinan perusahan.

(12:46-47)

Menurut Joseph W. Wilkinson dalam bukunya Sistem

Informasi Akuntansi yang diterjemahkan oleh Marianus Sinaga
kegunaan pengendalian adalah sebagai berikut

1. Pengendalian Prefentif
Ditujukan untuk mencegah terjadinya sesuatu yang
merugikan, seperti kekeliruan dan pencurian.

2. Pengendalian Detektif (Penemuan)

Ditujukan untuk menentukan kapan peristiwa yang
merugikan terjadi.

3. Pengendalian Koreksi
Ditujukan untuk menyajikan informasi yang diperlukan
guna membetulkan akibat yang merugikan tersebut.

(22:104)

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa pembagian
sistem pengendalian intern baik berdasarkan sifat
kegiatannya maupun kegunaannya mempunyai tujuan mengamankan
harta perusahaan, dipercayainya catatan keuangan, efesiensi
usaha dan ketaatan terhadap kebijakan pimpinan serta
mencegah, menemukan dan memperbaiki kesalahan yang terjadi

yang dapat merugikan perusahaan.

2.2.3. Tujuan Pengendalian Intern
Setiap kegiatan yang dilakukan tentunya mempunyai suatu
tujuan atau maksud untuk apa suatu usaha atau kegiatan itu
dilakukan. Begitu pula dengan pengendalian yang dilakukan

oleh suatu perusahaan mempunyai suatu tujuan tertentu.
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Menurut James D. Willscen dan John F. Campbell dalam

bukunya Controllership-Tugas Akuntan Manajemen ada lima

tujuan yang harus diterapkan tentang pengendalian intern

dalam

1.

transaksi yaitu:

Otoritas (Wewenang)
Apakah transaksi telah diotorisir oleh pimpinan? Ini
dapat diwujudkan dengan suatu cara umum dengan
menetapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang ada
hubungannya, menetapkan batas-batas otorisasi
kontrak, batas-batas investasi, daftar-daftar harga
standar, dan lain-lain. Atau dalam suatu keadaan
tertentu, suatu otoritas khusus mungkin diperlukan.
Pencatatan
Transaksi-transaksi harus dicatat dalam perkiraan
yang semestinya, pada waktu yang tepat (dengan cut
off yang tepat), disertai uraian yang wajar. Tidak
ada transaksi-transaksi fiktif yang akan dicatat,
dalam hal yang salah atau uraian-uraian yang tidak
lengkap harus dihindarkan.
Perlindungan
Harta fisik berwujud tidak boleh berada dibawah
pengawasan/penjagaan dari mereka yang bertanggung
jawab untuk fungsi pembukuan yang berhubungan dengan
itu. Hak masuk terhadap harta harus dibatasi pada
individu-individu tertentu yang telah ditugaskan.
Rekonsiliasi
Rekonsiliasi secara periodik antara harta fisik
dengan catatan atau perkiraan-perkiraan buku besar,
harus dilakukan dengan yaitu dengan melakukan
rekonsiliasi bank, mencocokkan jumlah persediaan
fisik surat-surat berharga dan persediaan bahan baku,
barang setengah jadi dengan jumlah persediaan menurut
buku besar.
Penilaian
Harus dibuat ketentuan agar memberikan kepastian
bahwa seluruh harta telah dinilai dengan selayaknya
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim,
dan bahwa penyesuaian-penyesuaian (ajustments) yang
dilakukan adalaj sah."

(21:126-129)

Kelima sasaran pengendalian diatas mempunyai sangkut

paut "Pencegahan dan Tindakan" terhadap adanya kesalahan dan

deteksi mengenai setiap kesalahan atau ketidak beresan

(irregularities) sehingga tujuan pengendalian dapat tercapai
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2.2.4. Keterbatasan Pengendalian Intern

Walaupun pengendalian intern merupakan alat bantu bagi

manajemen dalam mencapai usaha yang maksimal dan efesien,

tapi bukan berarti akan segera tercipta pengendalian intern

yang memadai karena pengendalian intern itu sendiri

mempunyai batas-batas tertentu dalam membantu manajemen

melakukan tugas pengawasan.

Adapun Keterbatasan Pengendalian Intern yang dikemukakan

oleh Theodorus M. Tuannakotta dalam buku Auditing

Petunjuk Pemeriksaan Akuntan Publik adalah sebagai berikut :

a.

Persekongkolan
Persekongkolan (collusion) menghancurkan sistem
pengendalian intern yang bagaimana baiknya dengan
adanya persekongkolan, pemisahan tugas seperti
tercermin dalam rencana dan prosedur perusahaan
merupakan tulisan diatas kertas Dbelaka.
Pengendalian intern mengusahakan agar persekongkolan
dapat dihindari sejauh mungkin.
Biaya
Tujuan pengendalian intern bukanlah untuk sekedar
pengendalian. Pengendalian berguna dan diperlukan
untuk berlangsungnya pelaksanaan tugas/usaha yang
efisien dan mencegah tindakan yang dapat merugikan
perusahaan pengendalian juga harus mempertimbangkan
biaya dan kegunaannya. Biaya untuk mengendalikan
hal-hal tertentu mungkin melebihi kegunaannya.
Kelemahan manusia
Banyak kebobolan terjadi pada sistem pengendalian
intern yang secara teoritis sudah "baik" karena para
pelaksananya adalah manusia yang nota bene mempunyai
kelemahan. Misalnya, orang-orang yang harus memeriksa
apakah prosedur-prosedur tertentu sudah/belum
dilaksanakan, sering-sering membutuhkan parafnya
secara rutin dan otomatis tanpa benar-benar melakukan
pengawasan. Lobang-lobang kecil semacam ini cukup
bagi sipembuat kecurangan untuk meneruskan kecurangan
tersebut tanpa diketahui.

(20:98-99)
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bila
terdapat persekongkolan diantara para pelaksana didalam
perusahaan maka akan berakibat hancurnya sistem pengendalian
intern bagaimanapun baiknya. Dengan adanya persekongkolan,
pemisahan tugas seperti yang tercermin dalam rencana dan
prosedur perusahaan tidak ada artinya sama sekali.
Diadakannya sistem pengendalian intern harus dipertimbangkan
segi manfaat bagi perusahaan, artinya manfaat yang diperoleh
dengan adanya pengendalian intern lebih besar dari biaya
vang dikeluarkan. Kesalahan ataupun kecurangan dapat terjadi
pada sistem pengendalian intern bagaimanapun baiknya. Hal
ini karena manusia mempunyai kelemahan seperti para pejabat
yang berwewenang untuk mengotorisasi transaksi sering kali
langsung membubuhkan tanda tangan tanpa melakukan
pemeriksaan dilapangan. Jadi dengan keterbatasan sistem
pengendalian intern, diharapkan agar manajemen perusahaan
semakin besar perhatiannya melakukan pengawasan terhadap
sistem yang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini karena
semakin besar organisasi suatu perusahaan akan semakin sulit

bagi manajemen untuk melakukan pengawasan secara langsung.

2.3. Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku
2.3.1. Pengertian Persediaan
Persediaan dalam suatu perusahaan adalah sangat
diperlukan karena persediaan merupakan unsur yang paling
aktif dalam operasi perusahaan yang secara kontiniu

diperoleh, diproduksi yang kemudian dijual kembali dengan
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demikian sumber daya perusahaan banyak diinvestasikan dalam
persediaan. Hal ini diperlukan perusahaan untuk menjamin
kelancaran proses produksi, serta dalam rangka menghadapi
kemungkinan bahwa perusahaan suatu waktu tidak dapat
memenuhi keinginan para konsumen atau pemesan.

Ada beberapa pengertian mengenai persediaan yang
dikemukakan oleh beberapa ahli dalam bidang akuntansi,
antara lain oleh Eldon S. Hendriksen dalam bukunya
Accounting Theory yang menyatakan sebagai berikut

The term "inventories" includes merchandise destined
for sale in the normal course of business and materials

an supplies to be used in the process of production for
sale.

(8:312)

Pengertian diatas menyatakan bahwa istilah persediaan
(inventory) itu meliputi barang-barang dagang yang
dimaksud untuk dijual dalam kondisi usaha yang normal dan
bahan baku serta bahan pembantu yang dipergunakan dalam
proses produksi untuk dijual.

Pengertian lainnya dikemukakan oleh Niswonger dan Fees
dalam bukunya Prinsip-prinsip Akuntansi yang diterjemahkan
oleh Drs. Marianus sinaga A.K. menyatakan bahwa

Persediaan (inventories) digunakan untuk mengartikan

1. Barang dagangan yang disimpan untuk dijual dalam

operasi normal perusahaan, dan

2. Bahan yang terdapat dalam proses produksi atau yang

disimpan untuk tujuan itu.
(16:256)

Sedangkan menurut pendapat Smith Skousen dalam bukunya

"Intermediate" diterjemahkan tim penerjemah penerbit

Erlangga menyatakan bahwa
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Istilah persediaan atau persediaan barang dagangan
(Merchandise Inventory) pada umumnya ditetapkan untuk
barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan dagang, baik
perusahaan dagang besar ataupun eceran, apabila barang-
barang tersebut diperoleh dalam keadaan yang siap untuk
dijual kembali. Istilah bahan baku, barang dalam proses
dan barang jadi berkaitan dengan persediaan perusahaan
manufaktur.

(19:327)
Pernyataan lain yang lebih lengkap dikemukakan oleh
Heckert, menurutnya persediaan itu meliputi

" Raw material, supplies, work in proses and finished

goods."
(L0:397)
Dari beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan
bahwa jenis-jenis persediaan dapat dilihat dari jenis-jenis
perusahaan. Dalam perusahaan dagang besar atau grosir
ataupun perdagangan eceran hanya ada satu macam persediaan
yang untuk dijual kembali yaitu persediaan barang dagang
(Merchandise Inventory).
Sedangkan didalam perusahaan industri persediaan ini
terdiri dari
a. Persediaan Bahan Baku
Persediaan bahan baku menurut Mas'ud Machfoedz dalam
bukunya Manajemen Akuntansi memberikan pengertian sebagai
berikut, material dalam arti luas adalah elemen yang
digunakan sebagai dasar pembuatan barang jadi.
Dapat disimpulkan bahwa persediaan bahan baku yaitu
persediaan dari barang-barang berwujud vyang

dipergunakan dalam aktivitas proses produksi. Barang

tersebut dapat diperoleh sumber-sumber alam ataupun
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dibeli dari supplier atau perusahaan yang menghasilkan
bahan baku bagi perusahaan pabrik yang menggunakannya.

b. Persediaan Bahan Pembantu
Persediaan bahan pembantu merupakan persediaan dari
bahan-bahan yang diperlukan sebagai pelengkap dan hanya
bersifat membantu kelancaran proses produksi dan secara
tidak langsung menjelma menjadi hasil produksi

c¢. Persediaan barang dalam proses
Persediaan barang dalam proses disebut juga "goods in
process" atau "work in process" yaitu persediaan yang
sedang diproses atau diolah sehingga pada akhirnya akan
menjadi suatu bentuk barang jadi.

d. Persediaan Barang Jadi
Persediaan barang jadi disebut juga "Finished Goods"
yaitu persediaan barang-barang yang telah diproses atau
diolah dan siap untuk dijual.

Istilah lain dari Persediaan menurut Abdullah Shahab,

Akuntan, Persediaan adalah:

"Barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual
dalam aktifitas normal perusahaan, termasuk pula bahan-
bahan mentah yang dipersiapkan untuk proses produksi.

(2:159)
Sedangkan istilah Persediaan menurut S.A.K (Standar
Akuntansi Keuangan) adalah:

Persediaan adalah aktiva
a Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal
b dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau
c Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (Supplies) untuk

digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.
(11:14.2)
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Dari pengertian Persediaan diatas dapat disimpulkan

bahwa persediaan merupakan barang-barang yang tersedia untuk

diproduksi dari bahan mentah dan setelah menjadi barang jadi

akan dijual kembali dalam aktifitas usaha normal perusahaan.

2.3.2. Prinsip Pengendalian Intern Persediaan

Menurut Drs. La Midjan MS, Ak. dan Drs. Azhar Susanto,

Ak. Prinsip Pengendalian Intern Persediaan adalah:

1.

Perlu diadakan pemisahan fungsi antara

1.1. Menyimpan persediaan oleh gudang (store
custudion) .

1.2. Mencatat persediaan oleh kartu persediaan
kantor (stock card).

1.3. Yang menguasai persediaan, dimana masuk dan
keluarnya persediaan atas perintah yang
bersangkutan yaitu:

- Bagian pembelian atau
- Bagian penjualan atau
- Biro produksi.

1.4. Yang menerima dan mengecek pada waktu
datangnya persediaan oleh bagian penerimaan
(receiving departement) dan pengiriman
persediaan ‘oleh bagian ekspedisi (shipping
departement)

Pada perusahaan kecil fungsi penerimaan barang dan

pengiriman barang dilaksanakan oleh gudang. Apabila

perusahaan semakin besar dan diperlukan adanya
spesifikasi teknis (test laboratorium dan lain-
lain), maka perlu adanya bagian penerimaan

(receiving departement) untuk tujuan pengawasan dan

pengamanan. Demikian pula bagian ekspedisi

(shipping departement) diperlukan bagi perusahaan

agar pengaturan pengiriman barang dapat

dilaksanakan dengan baik.

Bagi perusahaan dagang yaitu toko serba ada dan

lain-lain untuk menciptakan pengendalian intern

atas persediaan ditoko dapat diciptakan melalui

"imprest system" artinya : jumlah setiap barang
setiap hari sama dan kalau terjual diganti hari itu
juga.

Juru gudang harus dibebani dengan kewajiban untuk
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mengamankan persediaan berikut pencatatannya.

4. Atas barang dalam proses produksi harus terkontrol
pembebanan biayanya yaitu bahan baku dan pembantu,
upah langsung dan biaya-biaya tidak langsung
(overhead card) antara lain melalui budget, standar
dan lain-lainnya.

5. Penyerahan barang produksi selesai dari proses
produksi ke gudang harus menggambarkan dengan jelas
jumlah barang, untuk kepentingan pencatatan
digudang, biaya-biaya yang dibebankan berikut
barang rusak (aval, spoiled, devective work), untuk
kepentingan akuntansi biaya dan harga persatuan,
untuk kepentingan bagian penjualan.

6. Perlu diadakan inventarisasi secara phisik dan
periodik mengenai persediaan yang dilakukan antara
lain oleh bagian pengawasan intern. sedangkan
pengawasan atas posisi persediaan secara terus-
menerus dilaksanakan oleh kartu persediaan kantor.

7. Untuk menjamin keselamatan dari kemungkinan
kebakaran, hilang dan lain-lain atas barang, baik
dalam pengangkutan ke langganan maupun penyimpanan-
nya, sebaiknya atas barang diasuransikan.

8. Atas persediaan harus ditetapkan batas persediaan
minimum maupun maksimum untuk mengendalikan agar
barang tidak terlalu sedikit atau terlalu banyak
(idle) .

(12:155-156)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa didalam
pengendalian intern persediaan perlu diadakan pemisahan
fungsi. Yang bertanggung jawab dalam persediaan adalah
bagian gudang baik mengenai penerimaan barang, penyimpanan
barang dan pengeluaran barang. Pengendalian intern
persediaan disesuaikan dengan sumber daya yang dimiliki dan
untuk menjaga kemungkinan terjadinya penyelewengan terhadap
persediaan harus diinventarisasi phisiknya secara periodik.
Selain itu sebaiknya persediaan perlu diasuransikan untuk
menjamin keselamatan dari kemungkinan terjadinya kebakaran,

hilang dan lain-lain.
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2.3.3. Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku
Dalam suatu kegiatan operasi perusahaan bahan baku akan
lebih efektif apabila dalam pengelolaan persediaan terdapat
pengendalian persediaan bahan baku yang memadai.
Secara luas Willson and Campbell, yang diterjemahkan

oleh Tjintjin F. Tjandera menyatakan bahwa:

"Fungsi pengelolaan persediaan meliputi pengarahan
arus dan penanganan bahan secara wajar, mulai dari
penerimaan sampal penggudangan dan penyimpangan, menjadi
barang dalam pengelolaan dan penerimaan sampai berada
ditangan pelanggan."

(21:428)

Pengertian diatas menyatakan bahwa setiap metode
pengendalian persediaan harus mempunyai sasaran yang dapat
mencerminkan dua cara
1. Mengurangi biaya secara keseluruhan atau
2. Memperbesar laba dalam suatu kurun waktu dan dengan

pengalokasian sumber daya tertentu.

Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat diambil
kesimpulan yaitu suatu pengelolaan persediaan yang efektif
akan tergantung pada pengendalian intern yang tepat.

Pendapat lain dikemukakan oleh Willson and Campbell
vaitu:

"Perencanaan persediaan berhubungan dengan penentuan
komposisi persediaan, penentuan waktu atau penjadwalan,
serta lokasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan

perusahaan yang diproyeksikan."
(21:428)
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Berdasarkan pendapat diatas pada dasarnya perencanaan
persediaan bahan baku merupakan suatu proses pengambilan

keputusan mengenai:
1. Kapan persediaan harus diisi kembali (Reorder point) ?

2. Berapakah banyaknya pembelian bahan baku yang dilakukan

setiap kali pemesanan ?
Hoffman dan Gunders menyatakan tentang pengendalian

persediaan ini adalah sebagai berikut:

"Inventories control activities might involve the
maintenance of inventory records and report, the
initiation of material requisition for purchases of
manufactured items, and physical as well as accounting
control over inventory transaction."

(9 : 61)
Menurut pendapatnya pengendalian persediaan melibatkan
kegiatan-kegiatan yang meliputi pemeliharaan catatan-catatan
dan laporan-laporan persediaan, penentuan syarat-syarat
untuk pembelian bahan atau bagian pabrik dan pengendalian
fisik serta pengendalian akuntansi atas transaksi
persediaan.
Pengertian lain dikemukakan oleh Ralph Estes, terjemahan

Nugroho Widjajanto dalam buku Kamus Akuntansi menyatakan

sebagai berikut:

"Inventory control (Pengendalian Persediaan) adalah
suatu sistem prosedur yang dirancang untuk menekan biaya
pemesanan dan penyimpangan persediaan, biasanya mellputl
prosedur-prosedur untuk penetapan Economic Order Quantity
(Kualitas Pesanan Ekonomik), Reorder Point (Titik
pemesanan kembali) dan Safety Stock (Persediaan
Pengaman) . "

(7:71)
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Dari pengertian diatas pengendalian intern persediaan
adalah pengendalian yang dilakukan terhadap barang dagang,
bahan baku, barang dalam proses, barang jadi dan perlengkap
lainnya dimana ditentukan suatu stock minimum guna menjaga
ketersediaan bahan baku sehingga dapat mempertahankan jadwal

pengiriman pesanan dalam jumlah besar maupun kecil tepat

waktu.
Selanjutnya Willson, James D dan Campbell mengemukakan
pendapatnya sebagai berikut:
"Pengendalian persediaan meliputi pengendalian
kuantitas dan jumlah batas-batas yang telah direncanakan

dan perlindungan fisik persediaan."
(21:428)

Dari pendapat-pendapat diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa pengendalian persediaan bahan baku meliputi
pengendalian terhadap fisik persediaan dan pengendalian
terhadap pencatatan persediaan guna menjamin agar
persediaan bahan baku dapat selalu tersedia dalam jumlah
vang sesuai dengan kebutuhan, pada waktu dan lokasi yang
tepat untuk dapat memenuhi rencana perusahaan sehingga dapat
menekan biaya seefisien mungkin. Dan untuk dapat mengatasi
adanya penyimpangan yang mungkin terjadi terhadap
perencanaan persediaan bahan baku perlu disertai suatu
proses pengendalian terhadap kebijaksanaan yang telah
direncanakan tersebut, sehingga penyimpangan yang terjadi

dapat diperbaiki.
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2.3.4. Kebijaksanaan Dalam Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan bahan baku merupakan dasar bagi
terbinanya pertanggung jawaban atas pengelolaan persediaan
dan juga sebagai dasar terpentingnya dalam nenyelenggarakan
suatu pengendalian intern yang menjamin adanya dokumen dasar
pembukuan yang mendukung sahnya suatu transaksi yang
berhubungan dengan persediaan.

Seperti yang telah dibahas oleh penulis dalam pengertian
persediaan bahwa pengendalian persediaan melibatkan
kegiatan-kegiatan yang meliputi antara lain pemeliharaan
catatan-catatan dan laporan-laporan dan catatan persediaan
yang meliputi kualitas dan jumlah dalam batas-batas yang
telah direncanakan dan didalam teknik pengendaliaanya
meliputi pengendalian intern terhadap pencatatan persediaan
dan pengendalian fisik persediaan.

Berdasarkan hal tersebut dalam pengendalian persediaan
harus ada pemisahan fungsi antara bagian yang menangani
persediaan secara fisik antara bagian yang mencatat
persediaan, seperti yang dikemukakan oleh Matz Usry sebagai
berikut

"Pengendalian bahan dapat dicapai melalui fungsional,
pelimpahan tanggung jawab, dan adanya bukti-bukti
dokumenter yang diperoleh pada berbagai tahapan operasi."

(13:229)

Selanjutnya menyatakan juga tentang tingkat pengendalian
persediaan, mereka mengatakan bahwa tingkat pengendalian
persediaan meliputi pengendalian atas unit dan pengendalian

atas nilai. Sedangkan W. Paten Berpendapat bahwa:
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The concepts of internal control as applied to
inventories requires segregation of responsibility for
custody and accounting. Control to prevent froud
involving a company's inventories lie in the overall
segregation of purchasing, receiving, storing treasuty
and accounting.

(17:22)

Menurutnya konsep pengendalian intern yang dipraktekkan

pada persediaan melibatkan pemisahan tanggung jawab dalam

pemeliharaan dan akuntansi. Selanjutnya pengendalian untuk

mencegah penipuan melibatkan pengelompokkan persediaan dalam

pemisahan fungsi pembelian, penerimaan, penyimpangan,
keuangan dan akuntansi.

Hal ini juga dipertegas lagi oleh WB. Meigs, Larsan and

R Meigs Sebagai berikut

Good internal control procedures for inventories and
cost of sales affect nearly all the functions involved in
producing and disposing of the company is product,
purchasing, receiving,storing, issuing, processing, and
the shipping are the physical functions directly
connected with inventories....the perpetual inventories

record comprise the recording functions.
(15:445)
Dari pernyataan diatas mereka mengatakan bahwa
prosedur pengendalian intern yang baik atas persediaan dan
biaya penjualan mempengaruhi hampir semua fungsi terlibat
dalam produksi dan pengaturan produksi. Pembelian,
penerimaan, penyimpangan, pengeluaran, produksi dan
pengiriman berhubungan dengan fisik persediaan secara

langsung dan sistem pencatatan persediaan dengan perpetual

inventori merupakan fungsi dari pencatatan persediaan.
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Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh
para ahli dapat diambil suatu kesimpulan bahwa dalam
aktivitasnya pengendalian persediaan bahan baku akan

meliputi

1. Pengendalian terhadap fisik persediaan bahan baku, yang
mencakup fungsi pembelian, penerimaan, penyimpanan, dan
pengeluaran.

2. Pengendalian terhadap pencatatan persediaan bahan baku
yang mencakup sistem pencatatan persediaan dengan sistem

perpetual.

2.4. Pengendalian Intern Pada Prosedur Pembelian
2.4.1. Prinsip Pengendalian Intern Pembelian
Luas atau sempitnya aktivitas operasi pembelian pada
suatu perusahaan, tujuan dari pimpinan perusahaan dan jenis
perusahaan akan menentukan organisasi, fungsi sistem maupun
prosedur pembelian, mempunyai pengaruh terhadap pengendalian
intern yang diciptakan.
Prinsip Pengendalian Intern Pembelian yang dikemukakan
oleh La Mijan adalah sebagai berikut
1. Aktivitas dari fungsi pembelian harus dipisahkan,
terdiri dari:
. aktivitas pemesanan pembelian
. Aktivitas pelaksanaan pembelian
. Aktivitas penerimaan barang yang dibeli
. Aktivitas penyimpangan barang yang dibeli
. AKtivitas pencatatan hasil pembelian
- Aktivitas pemesanan pembelian dilakukan oleh

bagian di luar bagian pembelian, yaitu bagian
gudang, bagian penjualan, untuk perusahaan

(13N o TN o B o 2 )
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dagang dan bagian produksi atau bagian gudang
untuk perusahaan industri.

- Aktivitas pelaksanaan pembelian dilakukan oleh
bagian pembelian.

- Aktivitas penerimaan barang yang dibeli oleh
bagian penerimaan atau bagian gudang.

- Aktivitas penyimpanan barang yang dibeli oleh
bagian gudang.

- Aktivitas pencatatan hasil pembelian oleh bagian
akuntansi/administrasi persediaan kantor (APK)
atau stock card.

Pada dasarnya bagian pembelian hanya akan melaksana-
kan pembelian atas dasar permintaan dari bagian lain
yang berada diluar bagian pembelian dan hanya atas
barang-barang yang telah disetujui untuk dibeli,
misalnya : perusahaan dagang permintaan berasal dari
bagian penjualan atau gudang dan perusahaan industri
dari bagian produksi/biro produksi/ppc (Production
Panning & Control) atau gudang. Kecuali apabila telah
disusun budget pembelian, maka bagian pembelian dapat
melaksanakan pembelian atas dasar budget tersebut
tanpa harus ada permintaan lagi dari bagian lain.
Pelaksanaan pembelian oleh bagian pembelian, untuk
pembelian barang-barang keperluan kantor (supplies),
pembeliannya dapat dilaksanakan bukan oleh bagian
pembelian tetapi antara lain oleh bagian umum.
Apabila barang telah tiba, haruslah diperiksa yaitu
ditimbang atau dihitung dan kemudian diperbandingkan
dengan order pembelian yang dibuka, baik kuantum,
kualitas, jenis maupun ketepatan waktu tibanya barang
tersebut. Pengecekan mengenai harga dilaksanakan oleh
bagian pembelian dengan memperbandingkan antara
faktur dengan order pembelian.

Harga atas barang yang telah disetujui untuk

dipesan dan telah diterima yang dicatat dan dibayar.

Kebijaksanaan sistem pembelian dan penetapan harga

atas barang yang dibeli adalah sebagai berikut

a. Untuk pembelian yang tidak secara terus-menerus,
sistem pembelian dan penentuan harga atas dasar
penawaran dan pesanan (order)

b. Barang-barang yang diperlukan dalam jumlah besar
dan untuk persediaan dalam jangka waktu lama
sistem pembelian dan penentuan harga sebaiknya
berdasarkan tender.

c. Untuk barang-barang yang diperlukan secara terus-
menerus dn pelaksanaan pembelian secara periodik
sistem pembelian dn penentuan harga dapat
berdasarkan budget dn ditutup kontrak. Pemesanan
barang atas dasar pesanan (on Call).

d. Apabila telah terjadi penjualan yang ditutup
secara kontrak, maka untuk mendukung kontrak
penjualan tersebut sistem pembelian dan penetapan
harga ditutup atas dasar kontrak pembelian.
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6. Pencatatan dalam "stock card" (administrasi
persediaan kantor) harus tertib baik kuantum maupun
harga, demikian juga pada "bin card" (kartu gudang)
untuk kuantum. Dan setiap saat dapat diadakan
inventarisasi phisik atas barang tersebut dan
dicocokkan dengan kartu gudangnya, berikut
administrasi persediaan kantor.

7. Terus-menerus diteliti atas pembelian retur maupun
potongan pembelian.

8. Pencatatan yang tertib dan tepat waktu dalam daftar
langganan (vendor list) atau daftar harga (price
list) sehingga tingkat harga dan persyaratan
pembelian maupun penyerahan akan terus terkontrol.

9. Pengecekan yang terus-menerus atas sistem dan
prosedur pembelian yang berjalan oleh bagian
pengawasan intern atas kemungkinan penyimpangan dari
yang sudah didesain khusus mengenai sistem informasi
dan sistem pengendalian intern.

(12:138-140)
2.4.2. Prosedur Pembelian Impor

Pada suatu perusahaan industri adakalanya kebutuhan
bahan bakunya terpenuhi dengan melakukan pembelian dari luar
negeri atau impor. Maka untuk itu prosedur yang berlaku
adalah prosedur pembelian impor dengan kekhususannya pada
masalah L/C.

Adapun langkah-langkah porsedur pembelian import dalam
suatu perusahaan antara lain adalah sebagai berikut:
A. Saat Pembukaan L/C.

1. Berdasarkan Permintaan Pembelian (PP) dari Production
Planning and Inventory Control kepada kepala bagian
impor, maka bagian impor tersebut akan menghubungi
beberapa supplier luar negeri dan memintakan surat
penawaran.

2. Kemudian dari Supplier luar negeri akan dikirimkan
surat penawaran yang biasanya dilengkapi pula dengan

daftar harganya. Surat-surat penawaran tersebut akan
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dievaluasi dengan Direktur Pembelian. Dari pembahasan
tersebut dapatlah kiranya ditempatkan pesanan atau
order pembelian kepada Supplier yang menguntungkan
perusahaan.

Setelah supplier luar negeri ditentukan, maka
berdasarkan Permintaan Pembelian dan Surat Penawaran
oleh Bagian Impor akan dibuatkan Order Pembelian (OP)
5 rangkap. OP dibuat berdasarkan PP agar jumlah yang
dibeli sesuai dengan yang diminta. Order Pembelian
akan diperiksa oleh Kepala Bagian Impor dan kemudian
mintakan tanda tangan persetujuan dari Direktur
Pembelian. Order Pembelian akan didistribusikan:
Lembaran 1 - Supplier luar negeri

Lembaran 2 - Bagian Akunting

Lembaran 3 - Manager Keuangan/finance

Lembaran 4 - Kepala Bagian Pergudangan

Lembaran 5 - Arsip sementara oleh Bagian Impor

Dari Order Pembelian, bagian impot akan membuat
perhitungan Kalkulasi Impor dan juga Permintaan
Pembukaan L/C (PPLC) 9 rangkap. Kemudian setelah
diperiksa akan ditanda tangani oleh Direktur

Pembelian. PPLC kemudaian akan didistribusikan:

PPLC lembaran 1-6 - Bank Devisa yang bersangkutan
yang bertindak sebagai Opening
Bank.

PPLC lembaran 7 - Bagian Akunting

PPLC lembaran 8 - Bagian Finance

PPLC lembaran 9 - Arsip oleh Bagian Impor.
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Dari Bank kemudian akan diterima Konfirmasi L/C (KLC),
yang berarti bank setuju untuk membuka L/C tersebut
dan nota debet pada Rekening gironya atas pembebanan
pembukaan L/C tersebut sebagai uang muka impor. Untuk
importir yang memperoleh Pre- Import Financing dari
Banknya, tidak perlu menyetorkan uang senilai L/C yang
dibuka. Pembayaran dapat dilakukan setelah dokumen-
dokumen impor dan faktur telah diterima oleh Opening

Bank.
Oleh Bagian Impor, KLC yang diterima akan dilakukan
pengecekan dengan PPLC dari arsipnya dan apabila telah

sesuai maka KLC akan di foto copy untuk diarsip,
sedang aslinya bersama nota debet akan dikirimkan
kebagian finance.

Bagian finance akan memeriksa KLC dan nota debet yang
diterimanya dan kemudian mengecek dan memeriksa dengan
PPLC dan Order Pembelian dari arsipnya.Selanjutnya
finance akan membuatkan Bukti Pengeluaran Barang (BPB)
2 rangkap, dan mintakan tanda tangan persetujuan dari
manajer finance (pejabat yang berwewenang). Kemudian
BPB lembar 1, KLC, dan debet nota dikirim kebagian
akunting.

. Accounting akan melakukan pencatatan sekaligus ikut
mengontrol dengan PPLC dan Order Pembelian dari
arsipnya. Berdasarkan pemeriksaan itu akunting akan

mencatat dalam Kartu Impor dan Buku Harian Banknya.
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B. Saat Dokumen Tiba.

1.

Bila dokumen-dokumen impor telah dikirim oleh supplier
luar negeri melalui Banknya kepada Opening Bank, maka
Opening BAnk akan menghubungi perusahaan untuk
mengambil dokumen-dokumen tersebut dan sekaligus
Opening Bank akan mendebet rekening giro untuk

pelunasan L/C tersebut.

. Dari bank akan diterima dokumen-dokumen impor yang

meliputi antara lain Bill of Lading, Certificate of
Origin, Packing List, Faktud dan juga Nota Debet.
Bagian impor akan memeriksa dan mengecek dokumen-
dokumen impor tadi dengan konfirmasi L/C, order
pembeliaanya dari arsipnya.

Berdasarkan pemeriksaan diatas apabila telah sesuai
maka bagian impor akan mencatat dalam Buku Catatan
Impor dan kemudian membuat foto copy dokumen-dokumen
impor tersebut dan dikirimkan bersamaan Nota Debetnya
ke Bagian Finance. Juga untuk Bagian Gudang akan
diberikan foto copy Paking Listnya.

Finance akan memeriksa dokumen-dokumen impor dan nota
debet dengan order pembeliannya dari arsipnya.
Kemudian akan dibuatkan Bukti Pengeluaran Bank (BPB)

2 rangkap atas pelunasan L/C, dan mintakan tanda
tangan persetujuan manajer keuangan atas BPB tadi.

Dokumen-dokumen impor, Nota Debet dan BPB lembar 1
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akan dikirimkan kebagian Akunting untuk dicatat,
sedang BPB lembar kedua akan diarsip.

5. Accounting akan mengecek dan memeriksa dokumen-dokumen
impor, Nota Debet, Bukti Pengeluaran Bank, dengan
order pembelian, konfirmasi L/C dari arsipnya. Bila
telah sesuai maka akunting akan mencatat dalam Kartu
Impor.

C. Penerimaan Di Gudang

1. Bila bahan baku telah sampai digudang, maka karyawan
gudang bagian penerimaan akan melakukan pemeriksaan,
perhitungan dan mencocokkan dengan pemberitahuan
pemasukan EMKL, Packing List dan Order Pembelian dari
arsipnya.

2., Setelah hasil pemeriksaan dan perhitungan telah sesuai
maka bagian penerimaan akan membuatkan laporan
penerimaan barang 8 rangkap. Mintakan tanda tangan
persetujuan dari Kepala Gudang atas Laporan Penerimaan
Barang (LPB) tersebut. Kemudian kirimkan Laporan
Penerimaan Barang tersebut kepada:

LPB lembaran 1 - Supplier Luar Negeri
LPB lembaran 2 - Bagian Akunting

LPB lembaran 3 - Bagian PPIC

LPB lembaran 4 - Bagian Impor

LPB lembaran 5 - Agen Pengiriman

LPB lembaran 6 - Arsip
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2.4.3,
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Bagian Akunting dari laporan Penerimaan Barang ini

akan mencatat dalam Kartu Persediaan dan Buku Impor.

Dokumen-dokumen Yang Dipergunakan Dalam Pembelian

Impor

Dokumen-dukumen yang diperlukan sangat tergantung pada

cara pembelian dan lain-lain.

Adapun dokumen yang diperlukan adalah

1
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Permintaan pembelian (Purchase Requesition)

Permintaan pembelian yang berjalan (Travelling

Purcahse Requisition)

Permintaan penawaran dari supplier (Requestfor

Quatation)

Surat pesanan pembelian (Purchase Order)

Laporan penerimaan barang (Receiving Report)

Faktur pembelian (Purchase invoice)

Jurnal pembelian (Purchase Journal)

Daftar harga (Kartotik Harga/ Price List) dan daftar

langganan (Kartotik Leveransir/ Vendor List)

Konosemen (Bill Of Lading), merupakan surat yang

menyebutkan barang diangkut oleh kapal tertentu dari

tempat pengiriman ke tempat pembeli.

Letter of Credit (L/C) merupakan dokumen vyang

diperlukan untuk mengimpor barang

Wesel (draft), adalah surat yang dapat diperjual

belikan yang dibuat dalam transaksi perdagangan luar

negeri.

Surat sertifikat (Certificate)merupakan dokumen yang

dikeluarkan konsul perdagangan negeri pengimpor yang

berkedudukan di luar negeri dan terdiri dari :

- Sertifikat sehat (Certificate of Healts) vyang
menyatakan barang yang diangkut kondisinya sehat.

- Sertifikat asli (Certificate of Origin), yang
menyatakan barang yang diangkut kondisinya aslij
(12:142

2.5. Peranan Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku Dalam

Meningkatkan Efektivitas Pembelian Impor

Persediaan bahan baku didalam perusahaan adalah

merupakan hal yang perlu dikendalikan dengan baik. Setiap

perusahaan industri akan memerlukan persediaan bahan baku.
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Baik diéengaja maupun tidak disengaja perusahaan yang
bersangkutan akan menyelenggarakan persediaan bahan baku
guna menunjang jalannya proses produksi perusahaan, tanpa
terkecuali, perusahaan kecil, perusahaan menengah maupun
perusahaan besar. Namun demikian cara penyelenggaraan
persediaan bahan baku ini akan berbeda-beda untuk setiap
perusahaan, baik dalam hal jumlah unit dari persediaan bahan
baku yang ada didalam perusahaan, maupun manajemen ataupun
pengelolaan dari persediaan bahan baku di dalam perusahaan
yang bersangkutan. Persediaan dinilai cukup materiil
sehingga dirasa perlu dikelola secara efektif, sehingga
persediaan bahan baku tidak boleh berlebihan agar tidak
terjadi pemborosan dalam pengelolaannya. Agar dapat membeli
dalam -jumlah dan kualitas yang sesuai diperlukan informasi
yang tepat waktu dan akurat. Agar informasi tersebut
tersedia diperlukan suatu pengendalian intern persediaan
bahan baku yang memadai.Selain itu dengan pengendalian
intern persediaan yang memadai keamanan atas persediaan
dapat terjaéa dengan baik

Pada umumnya bagi suatu perusahaan persediaan bahan baku
ini akan dikendalikan dengan sebaik-baiknya. Bahan yang
diperoleh tidak boleh berlebihan jumlahnya dan harus
dipertanggung jawabkan secara penuh. Biaya yang dikeluarkan
untuk pembelian bahan baku cukup besar, sehingga diperlukan
suatu pengendalian terhadap pembelian tersebut.

Pengendalian bahan baku dalam bentuk yang paling
sederhana, adalah pengendalian bahan baku dalam penyediaan

bahan baku dengan kualitas dan kuantitas yang disyaratkan
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pada waktu dan tempat yang diperlukan dalam proses produksi
sesual dengan pembelian yang telah ditetapkan.

Pengadaan persediaan sangat besar peranannya bagi suatu
perusahaan, baik perusahaan perdagangan maupun perusahaan
industri, karena tanpa adanya persediaan akan besar resiko
yang harus dihadapi oleh perusahaan, antara lain kontinuitas
produksi terganggu dan akibatnya keinginan langganan
terhadap barang yang mereka butuhkan pada saat itu tidak
terpenuhi.

Dalam perusahaan industri persediaan bahan baku

merupakan faktor yang penting untuk melangsungkan proses

produksi.
Supaya lebih menjelaskan peranan persediaan bahan baku,

maka penulis mengutip suatu pendapat yang dikemukakan oleh
James A. Cashin sebagai berikut
Inventory generally are the life blood of business.
They are the centre of all productive efforts and the
principal source of company revenues. They supply the
cash to meet payroll, taxes and other business expenses.
(5:22)
Dari pernyataan diatas, terlihat jelas bahwa
persediaan memegang peranan yang sangat penting,
khususnya pada perusahaan industri. Hal ini disebabkan
karena persediaan merupakan awal dari semua usaha yang
produktif dan merupakan sumber dari semua aktivitas yang
terjadi dalam suatu proses produksi. Oleh karena itu jika
kekurangan persediaan akan menghambat kelancaran proses

produksi dan hal ini akan menimbulkan akibat yang cukup

serius bagi kegiatan selanjutnya.
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Pengendalian persediaan bahan baku dapat dilaksanakan
melalui pengendalian terhadap fisik persediaan bahan baku
yang meliputi fungsi pembelian, fungsi penerimaan, fungsi
penyimpanan dan fungsi pengeluarannya serta pengendalian
terhadap pencatatan persediaan bahan baku.

Apabila pengendalian persediaan bahan baku melalui
pengendalian terhadap fisik persediaan dan pencatatan
persediaan dilakukan,maka akan dapat menunjang kelancaran
proses produksi dan dapat menghindari kemungkinan terjadinya
pemborosan, persekongkolan, dan penyelewengan lainnya yang
dapat merugikan perusahaan.

Jadi jelaslah bahwa pengendalian intern persediaan dapat
mencegah terjadinya penyimpangan dan menyediakan data yang
akurat dan dapat dipercaya baik kualitas maupun kuantitas

sehingga dapat meningkatkan efektifitas pembelian impor.




BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian
3.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perusahaan Bata didirikan oleh Thomas Bata di
Czekoslovakia pada tahun 1894. Perusahaan ini berkembang
pesat hingga mampu beroperasi di 92 negara dan sampai saat
ini Perusahaan Bata telah memiliki 98 perusahaan yang
masing-masing berdiri sendiri. PT. Sepatu Bata yang
berkedudukan di Indonesia adalah salah satu perusahaan yang
termasuk dalam organiasasi perusahaan Bata sedunia, yang
didirikan pada tahun 1931,yang berlokasi di Tanjung Priok.
Usaha pokok perusahaan pada saat itu terbatas pada penjualan
sepatu impor. Mengingat kebutuhan masyarakat Indoneisa akan
sepatu, PT. Sepatu Bata memulai produksinya untuk pertama
kali pada tahun 1939.

Perkembangan perusahaan ini terhambat selama perang
dunia ke II, namun pada tahun 1946 setelah perang dunia
ke II berakhir, pabrik yang terletak di jalan Kalibata di
rehabilitir hingga dapat berproduksi kembali.

Pada bulan Mei 1965, PT.Sepatu di ambil alih oleh
pemerintah indonesia. akan tetapi pada tanggal 1 maret 1967,
sesuai dengan kebijaksanaan Pemerintah Indonesia, untuk

mengembalikan perusahaan asing, maka PT. Sepatu Bata




BAB V

RANGKUMAN KESELURUHAN

Persediaan adalah aktiva yang meliputi barang-barang
milik perusahaan dengan maksud untuk dijual kembali dalam
suatu usaha normal perusahaan atau persediaan barang yang
masih dalam proses, bahan baku ataupun bahan pembantu yang
digunakan dalam proses produksi.

Persediaan merupakan aktiva yang cukup material dan
merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam suatu
operasi perusahaan karena persediaan berfungsi menghubungkan
antara operasi yang berurutan dalam pembuatan suatu barang
dan menyampaikan kepada konsumen.

Dalam perusahaan industri perlu direncanakan dan
diperhitungkan segala tindakan yang akan diambil dengan
tujuan untuk mencapai efesiensi, diantaranya yaitu masalah
kelancaran proses produksi. Untuk menjaga kelancaran dalam
proses produksi serta dalam rangka menghadapi kemungkinan
bahwa perusahaan sewaktu-waktu tidak dapat memenuhi
keinginan para konsumen, maka pihak manajemen perusahaan
akan senantiasa menyediakan persediaan bahan baku guna
memenuhi produksi dengan tetap menjaga kelancaran proses
produksi.

Dalam perusahaan industri persediaan bahan baku
merupakan investasi yang besar dan juga merupakan unsur

penting yang berpengaruh terhadap kontinuitas proses
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dikembalikan kepada pemiliknya dan melakukan aktivitasnya
sebagamana semula.

Sejak saat itu PT.Sepatu Bata terus berkembang hingga
saat sekarang perusahaan mempunyai karyawan sebanyak 1.800
orang di pabrik Kalibata dan kurang lebih 100 tenaga kerja
non-organik di bidang penjualan, pengangkutan, dan lain-

lain.

3.1.2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Sesuai dengan struktur organisasi yang ditetapkan,
PT. Sepatu Bata dipimpin oleh Presiden Direktur, yang
membawahi enam orang direktur, yaitu:

a. Director of Marketing

b. Director of Planning and Production Control
c. Director of Maintenance and Engineering

d. Director of Administration and Finance

e. Director of Personnel

f. Director of Research and Development

Adapun struktur organisasi PT. Sepatu Bata dapat dilihat
pada lampiran I.

Pembagian tugas,wewenang, dan tanggung jawab pada
perusahaan ini ditetapkan oleh Presiden Direktur setelah
melalui rapat management committee. Yang dimaksud dengan
management committe adalah Presiden Direktur dan enam orang
direktur sebagaimana dijelaskan diatas. Tiap direktur diberi
tugas,wewenang serta tanggung jawab dari masing-masing

bawahannya.
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Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa perusahaan menganut
sistem organisasi garis. Akan tetapi dalam hal-hal tertentu
para manajer dapat langsung mempertanggung jawabkan
pekerjaannya kepada Presiden Direktur tanpa melalui direktur
yang bersangkutan, yaitu pada saat manajer meeting.
Disamping itu Presiden Direktur juga dapat langsung
memberikan perintah kepada tiap manajer pada saat manajer
meeting tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
perusahaan menganut organisasi garis dan staf.

Secara umum tugas,wewenang dan tanggung jawab masing-
masing direktur tersebut adalah sebagai berikut:

a. Direktur of Marketing (Direktur Pemasaran)

Direktur Pemasaran membawahi Retail Devision
Manager, Store Operation Manager, Wholesale Manager dan
Advertising Manager yang bertugas dan bertanggung jawab
atas:

- Pengelolahan pemasaran sepatu baik untuk agen,
distributor, depot, toko dan lain-lainnya.
- Mengadakan hubungan kontrak dengan pengusaha sepatu.
- Mengadakan usaha promosi, serta periklanan dalam
meningkatkan pemasaran sepatu.
b. Director of Planning and Production Control

Direktur Planning and Production Control membawahi
Production and Planning Manager, Purchasing Manager,
Warehouse Manager, Production Control Manager, dan
Quality Control Manager yang bertugas dan bertanggung

jawab atas
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- Perencanaan produksi dan membuat skedule kerja dengan
memperhatikan kapasitas produksi.

- Pembelian barang-barang yang diperlukan untuk kebutuhan
produksi.

- Pengaturan barang mentah, barang jadi dan pengaturan
jumlah suku cadang yang diperlukan untuk kebutuhan
mesin-mesin produksi.

- Pelaksanaan produksi dan mengontrol hasil produksi.

- Pemeriksaan dan pengujian barang yang akan diproduksi
maupun barang yang akan dipasarkan.

Director of Maintenance and Engeneering

Direktur Maintenance and Engeneering membawahi

Maintenance Manager dan Engeneering Manager yang

bertugas dan bertanggung jawab atas:

- Pemeliharaan dan reparasi mesin, peralatan serta
bangunan.

- Penelitian kapasitas dari mesin serta memberikan usul
penggantian mesin dan peralatan.

- Membuat perlengkapan yang diperlukan dalam menunjang
kegiatan produksi.

Director of Administration and Finance

Direktur Administration and Finance membawahi

Accounting Manager, Finance Manager, dan Taxes Manager

yang bertugas dan bertanggung jawab atas:
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- Pengelolaan data perusahaan dan pemberian informasi
yang dibutuhkan pimpinan perusahaan dan departemen
lainnya serta pembuatan laporan keuangan perusahaan dan
mengevaluasi kemajuan perusahaan.

- Pengelolaan data biaya yang berhubugan dengan penetapan
harga pokok produksi, perencanaan dan pengendalian
biaya produksi.

- Bertanggung jawab terhadap kelengkapan catatan
pembukuan perusahaan serta penyajian laporan keuangan.

- Pembuatan anggaran penerimaan dan pengeluaran kas (Cash
Flow) .

- Pembuatan analisa mengenai budget dengan realisasinya.

Director of Personnel

Direktur personalia membawahi Industrial Relation

Manager dan Security Manager yang bertugas dan bertanggung

jawab atas:

Masalah kepegawaian perusahaan yang meliputi, penerimaan
pegawali, pendidikan, disiplin pegawai, kesejahteraan
pegawai serta pemutusan hubungan dengan pegawai.

Mengelola hubungan dengan masyarakat lingkungan, hubungan
sosial dan bantuan kepada masyarakat dan bantuan dalam
bidang pendidikan.

Mengadakan hubungan kerja dengan perusahaan industri, baik
yang bersifat pemberian bantuan maupun kerjasama dalam

produksi.
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h. Director of Research and Development (Direktur
Pengembangan Usaha)

Direktur pengembangan usaha membawahi Product
Development Manager, Domistic Chief Design, dan Export Chief
Design, yang bertugas dan bertanggung jawab dalam
pengembangan produk dan hubungan perusahaan dengan luar
negeri serta menyiapkan bahan-bahan cetakan yang diperlukan

perusahaan.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah studi kasus dan penelitian lapangan,
yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung pada PT.

Sepatu Bata untuk memperoleh data-data. Disamping itu

penulis melakukan studi kepustakaan, yaitu dengan membaca

buku-buku literatur dan mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.
Data-data yang diperlukan diperoleh dengan cara:

1. Melakukan wawancara langsung dengan beberapa pegawai yang
dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan pokok
pembahasan, yang ditugaskan memberikan informasi kepada
penulis.

2. Melakukan pengamatan langsung terhadap jalannya proses
produksi, yaitu dengan cara melihat bagaimana mengolah

bahan baku sehingga menjadi barang jadi yaitu sepatu.
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Data-data yang telah diperoleh kemudian dipelajari,
diklasifikasikan untuk selanjutnya disusun dan diuraikan
serta dipadukan dengan teori-teori yang diperoleh dari
literatur-literatur dalam studi kepustakaan untuk kemudian
dibuat kesimpulan serta rekomendasi yang memang dirasa

perlu.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Prosedur Pembelian Impor pada PT.Sepatu Bata

Prosedur pembelian impor pada PT. Sepatu Bata akan

melalui beberapa tahapan yaitu sebagai berikut

A. Persiapan Pemesanan Barang

1.

Dari Order Pembelian yang kita kirimkan kepada Rekanan
luar negeri, maka rekanan luar negeri akan mengirimkan
Proforma Invoice (lampiran 3). Setelah Proforma Invoice
diterima, maka selanjutnya adalah tugas pelaksanaan dari
Seksi Finance.

Berdasarkan Proforma Invoice yang diterima dari Rekanan
luar negeri, Seksi Finance (Finance Section) akan
membuatkan Order Confirmation (OC) dalam 4 rangkap.
Kemudian Seksi Finance akan memintakan tanda tangan

persetujuan kepada Administrasi and Finance Manager atas

Order Confirmation. Order Confirmation akan
didistribusikan
Lembaran 1 - Rekanan luar negeri

!

Lembaran 2 Sub Seksi Import (Import Sub Section)

Lembaran 3

Seksi Akuntansi (Accounting Section)

Lembaran 4 Arsip sementara bersama dengan Sales Order
Kemudian setelah dana atau fasilitas impor tersedia,
Seksi Finance akan memberitahukan Sub Seksi Impor untuk

menyiapkan pembukaan Small L/C.
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B. Konfirmasi dari Rekanan Luar Negeri dan Pembukaan L/C.

1. Setelah itu sesuai dengan pemberitahuan diterima dari
Seksi Finance, maka Sub Seksi Impor akan membuat
Permohonan Pembukaan L/C Impor (lampiran 7) 8 rangkap
berdasarkan Order Confirmation.

2. Kemudian atas Permohonan Pembukaan L/C Impor (PPLCI),
Sub Seksi Impor meminta tanda tangan persetujuan dari
pejabat yang berwenang atas Permohonan Pembukaan L/C
Impor. Setelah Permohonan Pembukaan L/C Impor ditanda
tangani, ke 8 rangkap Permohonan Pembukaan L/C Impor
tersebut diserahkan kepada Bank yang bersangkutan.

3. Dari Bank kemudian akan diterima Permohonan Pembukaan
L/C Impor lembaran 8, Konfirmasi L/C (KL/C) dan Nota
Debet (lampiran 10). Sub Seksi Impor akan memeriksa dan
mencocokkan Nota Debet dan Permohonan Pembukaan L/C
Impor dengan Order Confirmation dari arsip.

4. Setelah semuanya sesuai maka Permohonan Pembukaan L/C
Impor dan Konfirmasi L/C akan di foto copy, vyang
kemudian bersama-sama dengan Nota Debet (ND), Permohonan
Pembukaan L/C Impor foto copy, dan Konfirmasi L/C foto
copy akan diserahkan kepada Seksi Finance. Sedangkan
Order Confirmation lembaran ke 2, Permchonan Pembukaan
L/C Impor lembaran 8 dan foto copy Konfirmasi L/C akan

diarsipkan.
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Seksi Finance yaitu Finance Supervisor yang menerima
foto copy Permohonan Pembukaan L/C Impor, foto copy
Konfirmasi L/C dan Nota Debet dari Sub Seksi Impor akan
memeriksa dan mencocokkan dengan Order Confirmation
lembaran 4 dari arsip.

Kemudian berdasarkan pemeriksaan diatas, akan dibuatkan
Bukti Pengeluaran Kas/Bank (BPgK/B) 2 rangkap oleh
Seksi Finance. Berikan paraf dan mintakan tanda tangan
persetujuan pejabat yang berwenang pada Bukti
Pengeluaran Kas/Bank. Bukti Pengeluaran Kas/Bank akan
didistribusikan

Lembaran 1 - Seksi Akuntansi

Lembaran 2 - arsip

Oleh Seksi Finance, Bukti Pengeluaran Kas/Bank lembaran
1, Nota Debet, foto copy Permohonan Pembukaan L/C Impor
dan Konfirmasi L/C akan diserahkan ke Seksi Akuntansi.
Dan Order Confirmasi lembaran 4 dan Bukti Pengeluaran
Kas/Bank lembaran 2 akan diarsipkan.

General Accounting Staff dan seksi Akuntansi akan
memeriksa dan mencocokkan Bukti Pengeluaran Kas/Bank
lembaran 1, Nota Debet, Konfirmasi L/C dan Permohonan
Pembukaan L/C Impor yang diterima dari Seksi Finance
dengan Order Confirmation dari arsip.

Setelah diperiksa oleh Seksi Akuntansi, Seksi Akuntansi

akan mencatat pada Buku Pengeluaran Bank dan Kartu

Marginal Deposit.
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C. Increased L/C (2 Minggu setelah Small L/C)

1. Biasanya 2 minggu setelah Small L/C, Sub Seksi Impor
berdasarkan Permohonan Pembukaan L/C Impor lembaran 8,
Konfirmasi L/C dan Order Confirmation lembaran 2 dari
arsipnya akan membuatkan Aplikasi Penambahan Nilai L/C
(lampiran 8) S5 rangkap.

2. Kemudian kelima lembar Aplikasi Penambahan Nilai L/C
(APNL/C) tadi dimintakan tanda tangan persetujuan dari
pejabat yang berwenang pada Aplikasi Penambahan Nilai
L/C. Lalu serahkan kelima Aplikasi Penambahan Nilai L/C
tadi ke Bank. Dari Bank kemudiaan akan diterima kembali
Aplikasi Penambahan Nilai L/C lembaran 5 dan Nota Debet.

3. Aplikasi Penambahan Nilai L/C Lembaran 5 kemudian akan
di foto copy, yang bersama-sama dengan Nota Debet akan
diserahkan kepada Seksi Finance yaitu Finance
Supervisor. Sedang Permohonan Pembukaan L/C Impor
lembaran 8, Order Confirmasi lembaran 2, dan Aplikasi
Penambahan Nilai L/C lembaran 5 tadi akan diarsipkan.

4. Setelah menerima foto copy Aplikasi Penambahan Nilai L/C
lembaran 5 dan Nota Debet, Finance Supervisor akan
memeriksa dan mencocokkan dengan Order Confirmation dari
arsipnya.

5. Kemudian berdasarkan pemeriksaan tadi dan ternyata telah
benar, maka Finance akan membuatkan Bukti Pengeluaran

Kas/Bank 2 rangkap. Bukti pengeluaran Kas/Bank tadi di
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paraf lalu dimintakan tanda tangan persetujuan dari
pejabat yang berwenang. kemudian akan didistribusikan :
Lembaran 1 - Accounting

Lembaran 2 - Arsip

Nota Debet, foto copy Aplikasi Penambahan Nilai L/C dan
Bukti pengeluaran Kas/Bank lembar ke-1 akan diserahkan
ke Bagian Akunting.

General Accounting Staff akan memeriksa dan mencocokkan
Bukti pengeluaran Kas/Bank lembaran 1, foto copy
Aplikasi Penambahan Nilai L/C, dan Nota Debet tadi
dengan arsip dari foto copy Permohonan Pembukaan L/C
Impor dan Order Confirmation

Kemudian berdasarkan pemeriksaan diatas, Akunting akan
mencatat pada Buku Pengeluaran Kas/Bank dan Kartu

Marginal Deposit (KMD).

D. Pelunasan Sisa L/C

1.

Dari rekanan luar negeri, Sub seksi Impor kemudian akan
menerima Laporan Kebenaran Pemeriksaan (LKP), Test
Certificate (TC), Packing List (lampiran 5), Bill of
Lading (lampiran 4) dan Invoice (lampiran 2), yang akan
diperiksa dan dicocokkan dengan arsip dari Aplikasi
Penambahan Nilai L/C. Permohonan Pembukaan L/C Impor dan

Order Confirmation.
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Berdasarkan pemeriksaan diatas, buatkan foto copy atas
dokumen-dokumen impor tersebut diatas, kemudian
diserahkan foto copy tadi ke Seksi Finance (Finance
Supervisor), juga 1 foto copy Packing List (PL)
diserahkan ke Bagian Raw Material Warehouse agar dapat
disediakan tempat untuk bahan baku yang dibeli.
Sedangkan dokumen-dokumen impor yang asli akan diarsip
oleh bagian impor tadi.

Finance Supervisor yang menerima foto copy dokumen-
dokumen impor akan memeriksa dan mencocokkan dengan
Order Confirmation lembar ke-4 dari arsip.

Berdasarkan pemeriksaan diatas, apabila pelunasan sisa
L/C melalui transfer bank, maka dibuatkan Permohonan
Pelunasan Sisa L/C (PPSLC) 2 rangkap, berikan paraf dan
mintakan tanda tangan persetujuan dari pejabat yang
berwenang. Setelah itu Permohonan Pelunasan Sisa L/C
akan diserahkan

Lembaran 1 - Bank Devisa

Lembaran 2 - Arsip

Kemudian dari Bank yang bersangkutan akan diterima Nota
Debet. Nota Debet ini akan dicocokkan dengan Permohonan
Pelunasan Sisa L/C lembaran 2 dari arsip.

Berdasarkan pemeriksaan tadi Seksi Finance akan
membuatkan Bukti Pengeluaran Kas/Bank 2 rangkap, berikan

paraf, lalu mintakan tanda tangan persetujuan pejabat
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yang berwenang. Setelah itu Bukti Pengeluaran Kas/Bank
didistribusikan

Lembaran 1 - Accounting

Lembaran 2 - Arsip

Bukti Pengeluaran Kas/Bank bersama Nota Debet, dan foto
copy Laporan Kebenaran Pemeriksaan, Test Certificate,
Packing List, Bill of Lading, Invoice akan diserahkan ke
Seksi Akunting oleh seksi Finance.

Apabila pembayaran dilakukan dengan Check, maka siapkan
Check dan Bukti Pengeluaran Kas/Bank 2 rangkap, berikan
paraf, dan mintakan persetujuan pejabat yang berwenang.
Serahkan Bukti Pengeluaran Kas/Bank lembar ke-1 pada
Seksi Akunting, sedang Bukti Pengeluaran Kas/Bank lembar
ke-2 diarsip.

Akunting akan memeriksa dan mencocokkan Bukti
Pengeluaran Kas/Bank lembaran 1, Nota Debet, dan foto
copy dari Laporan Kebenaran Pemeriksaan, Test
Certificate, Bill of Lading, Invoice yang diterima dari
Seksi Finance dengan Order Confirmation lembaran 3,
Permohonan Pembukaan L/C Impor lembaran 8 dan Aplikasi
Penambahan Nilai L/C lembaran 5 dari arsip.

Berdasarkan atas pemeriksaan diatas, Akunting akan
mencatat pada Buku Pengeluaran Bank dan Kartu

Outstanding L/C.
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E. Penerimaan Barang Di Gudang PT. Sepatu Bata

1. Pada saat barang diterima di Gudang PT. Sepatu Bata
(Raw Material Warehouse) petugas gudang dan petugas
Seksi Impor akan memeriksa kebenaran barang impor
tersebut dengan Packing List lembaran 4 dari arsip. Jika
ada kerusakan barang, diadakan klaim asuransi. Kemudian
diatur penyimpanan barang tersebut.

2. Berdasarkan pemeriksaan diatas, dibuatkan Raw Material
Arrival Report (lampiran 11) 8 rangkap. Kemudian
dimintakan tanda tangan kepala Sub Seksi Warehouse dan
tanda tangan persetujuan Kepala Seksi Production and
Planning Control. Setelah itu Raw Material Arrival
Report (RMAR) akan didistribusikan
Lembaran 1-7 : Asuransi
Lembaran 8 : Akunting

3. Akunting akan memeriksa dan mencocokkan Raw Material
Arrival Report lembaran 8 yang diterima dari gudang
dengan foto copy Bill of Lading, Invoice, Packing List
dan Bukti-bukti pembayaran lainnya yang berkaitan dengan
pembelian impor tersebut.

4., Berdasarkan pemeriksaan diatas kemudian dibuatkan
Journal Voucher (JV), lakukan pencatatan pada Buku
Pembelian Impor (BPI) dan Kartu Material (KM).

5. Dari Bagian Asuransi, Bagian Gudang akan menerima Raw
Material Arrival Report lembaran 1-4, 6, 7 kembali untuk

kemudian didistribusikan sebagai berikut
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- Raw Material Arrival Report lembaran 1 ke Rekanan Luar
negeri

- Raw Material Arrival Report lembaran 2 ke Seksi
Akunting

- Raw Material Arrival Report lembaran 3 ke Production
and Planning Control

- Raw Material Arrival Report lembaran 4 ke Sub Seksi
Impor

- Raw Material Arrival Report lembaran 5 ke Asuransi

- Raw Material Arrival Report lembaran 6 ke Shipping
Agent

- Raw Material Arrival Report lembaran 7 sebagai arsip
gudang

Bagian Impor kemudian akan memeriksa dan mencocokkan Raw

Material Arrival Report lembaran 4 yang diterima dari

Gudang dengan Aplikasi Penambahan Nilai L/C lembaran 5,

Permohonan Pembukaan L/C Impor, Packing List, dan

Invoice dari arsipnya.

Berdasarkan pemeriksaan diatas, apabila terdapat

perbedaan nilai antara Invoice (faktur) dengan

Permohonan Pembukaan L/C Impor dan Aplikasi Penambahan

Nilai L/C, buatkan Pembatalan Sisa L/C (PSLC) rangkap 2,

kemudian mintakan tanda tangan persetujuan dari pejabat

yang berwenang. Serahkan Pembatalan Sisa L/C lembran 1

ke Bank, kemudian arsipkan Pembatalan Sisa L/C

lembaran 2.
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8. Bagian Akunting yang menerima Raw Material Arrival
Report lembaran 2 dari Gudang akan memeriksa dan
mencocokkannya dengan Raw Material Arrival Report dari
arsip. Apabila ada perbedaan karena adanya
penolakan klaim asuransi, maka akan dibuatkan jurnal

voucher untuk jurnal koreksi.

4.2. Pengendalian Intern Atas Prosedur Pembelian Impor Pada
PT. Sepatu Bata
Pembelian Impor adalah merupakan suatu fungsi penting
sama seperti halnya penjualan, karena orang-orang yang
memegang fungsi ini harus mempunyai tanggung jawab yang
besar terhadap keuangan dan kelancaran operasi perusahaan.
Untuk meninjau pengendalian intern dalam prosedur
pembelian impor, maka penulis akan menguraikan unsur-unsur
pengendalian intern pembelian perusahaan.
1. Struktur Organisasi
Struktur organisasi yang telah dibahas sebelumnya telah
menggambarkan adanya pembagian fungsi dan tugas yang
cukup memadai. Khususnya didalam kaitannya dengan
aktivitas pembelian perusahaan, terlihat pemisahan
fungsi-fungsi sebagai berikut
- Fungsi pemesanan barang dipegang oleh Seksi Pembelian.
- Fungsi penerimaan barang dipegang oleh Seksi Gudang dan
Tim Verifikasi Barang.

- Fungsi penyimpanan barang dipegang oleh Seksi Gudang.
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- Fungsi pencatatan dipegang oleh Bagian Pembukuan.

- Fungsi pembayaran dipegang oleh Seksi Kas pada Bagian
Keuangan.

Disamping adanya pemisahan fungsi-fungsi tersebut,

masing-masing bagian, dan sub-bagian dipimpin oleh

seorang kepala, untuk mengawasi dan memimpin bagiannya

masing-masing.

Untuk meningkatkan efektifitas kerja serta untuk

memperkuat pengendalian intern, sebaiknya fungsi

penerimaan barang dipegang oleh suatu bagilan tersendiri.

Hal ini penting dilakukan mengingat beragamnya atau

bervariasinya jumlah atau nilai transaksi pembelian yang

tidak efesien apabila setiap penerimaannya harus

dilaksanakan dengan melibatkan Tim Verikasi Barang.

Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan

Pelaksanaan sistem wewenang dan prosedur pencatatan

pembelian di PT. Sepatu Bata, dapat dilihat dalam

prosedur untuk otorisasi pembelian berikut ini

- Permintaan Pembelian
Permintaan pembelian barang-barang atau bahan keperluan
operasi perusahaan didasarkan pada Daftar Permintaan
Pembelian Barang (DPPB) yang diajukan secara tertulis
dari bagian-bagian atau seksi-seksi yang membutuhkan.
Khususnya untuk barang yang sifatnya rutin diajukan
dari Seksi Gudang, yaitu berdasarkan persediaan minimum

yang telah ditetapkan.
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- Pelaksanaan Pesanan Pembelian
Pelaksanaan pesanan pembelian dilakukan melalui
penawaran harga berdasarkan pelelangan dan tanpa
melalui pelelangan, sesuai dengan Ketentuan Pemerintah
yang diatur dalam KEPPRES No. 29 Tahun 1984.
- Penerimaan Barang
Penerimaan barang dilakukan melalui perhitungan fisik
dan pemeriksaan kualitas atas barang sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan dalam pesanan
pembelian.
- Pengakuan Hutang
Pengakuan hutang didasarkan atas faktur dan barang-
barang yang diterima.
- Pembayaran atas pembelian barang
Pembayaan dilakukan melalui check yang telah ditanda
tangani oleh pejabat yang berwenang, yaitu atas dasar
Bukti Pembayaran Check (Voucher Check).
Kelengkapan Dokumen-Dokumen dan Catatan-Catatan
Untuk terciptanya pengendalian intern yang memadai,
peranan dokumen tidak dapat dihindarkan, karena dokumen-
dokumen tersebut merupakan bukti adanya internal check
dengan mendistribusikan tembusan-tembusan dokumen
tersebut kepada masing-masing bagian didalam perusahaan
sebagai dasar pencatatan atas transaksi yang terjadi.
Dokumen-dokumen yang digunakan didalam aktivitas

pembelian PT. Sepatu Bata meliputi Daftar Permintaan
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Pembelian Barang (DPPB), Order Pembelian (OP), Bukti
Penerimaan Barang (BPB), Bukti Pengembalian Barang
(BPBB), Faktur Pembelian, dan Voucher Check.
Sedangkan catatan-catatan pembelian PT. Sepatu Bata
meliputi
- Kartu Gudang
Kartu Gudang adalah catatan yang digunakan oleh Seksi
Gudang untuk mencatat penerimaan-penerimaan dan
pengeluaran-pengeluaran persediaan barang secara
perpetual, sehingga memungkinkan diketahui posisi akhir
persediaan.
- Register Pesanan Barang
Register Pesanan Barang adalah daftar yang digunakan
oleh Seksi pembelian untuk mendokumentasikan pembelian
perusahaan yang berulang-ulang, Register Pemesanan
Barang ini sangat berguna untuk memonitor kondite-
kondite rekanan dalam hal
- Ketetapan waktu pengiriman penyrahan barang
- Penetapan harga, sehingga dapat ditentukan rekanan
mana yang memberikan harga yang paling menguntungkan
bagi perusahaan.
- Daftar Voucher yang Masih Harus Dibayar (DVHD)
Daftar Voucher yang Masih Harus Dibayar adalah buku
jurnal yang digunakan oleh Bagian Pembukuan, yaitu
untuk mencatat semua voucher yang akan dibayar maupun

yvyang sudah dibayar.
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- Buku Jurnal Pembayaran Kas/Bank
Buku Jurnal Kas/Bank adalah buku jurnal yang digunakan
oleh Bagian Pembukuan, yaitu untuk menjurnal pembayaran
kepada pihék ketiga, berupa pembayaran check.
- Buku Pembantu Perkiraan Hutang
Buku Pembantu Perkiraan Hutang adalah buku pembantu
buku besar yang digunakan oleh Bagian Pembukuan, yaitu
untuk mencatat pembelian-pembelian, pembayaran-
pembayaran, dan saldo hutang kepada masing-masing
kreditur. Tiap Kreditur dicatat dalam suatu Kartu Buku
Besar Pembantu Perkiraan Hutang.
- Buku Pembantu Persediaan
Buku Pembantu Persediaan adalah buku pembantu buku
besar yang digunakan oleh Bagian Pembukuan, yaitu untuk
mencatat penerimaan, pengeluaran, dan saldo-saldo
persediaan secara perpetual. Tiap jenis dan ukuran
barang dicatat dalam suatu Kartu Persediaan.
Pengamanan Fisik atas Aktiva-Aktiva dan Catatan-Catatan.
Pengawasan fisik atas aktiva-aktiva dan catatan-catatan
diadakan untuk menghindari segala bentuk kerusakan atau
kehilangan yang menyebabkan kerugian perusahaan.
Pengamanan fisik atas aktiva-aktiva dan catatan-catatan
di PT. sepatu Bata dilakukan sebagai berikut
- Aktiva-aktiva yang berupa persediaan barang disimpan di

gudang dengan tempat yang aman dari segala bentuk
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pencurian, keausan, dan bentuk-bentuk kerusakan
lainnya. Persediaan barang diasuransikan terhadap
bentuk pencurian dan kebakaran.

Aktiva yang berupa uang tunai disimpan di Bank, untuk
pengendalian intern yang jumlahnya relatif kecil,
diadakan kas kecil yang didasarkan pada "Imprest
System".

Dokumen-dokumen dan catatan-catatan disimpan di dalam

tempat yang aman.

Analisa Pengendalian Intern atas Persediaan Bahan Baku
pada Prosedur Pembelian Impor pada PT. Sepatu Bata.
4.3.1. Analisa Persiapan Pemesanan Barang
Dalam pelaksanaan persiapan pemesanan barang,
Order Confirmation (OC) yang dibuat perusahaan
berdasarkan Sales Order yang diterima dari
rekanan luar negeri, persetujuannya adalah dari
Finance Manager, dari Kepala PPC sendiri tidak
dimintakan tanda tangan persetujuan.
4.3.2. Analisa Konfirmasi dari Rekanan Luar Negeri dan
Pembukaan L/C
Permohonan atau Permintaan Pembukaan L/C Impor
dibuat sebanyak 8 rangkap dan kemudian
kesemuanya diserahkan ke Bank Devisa. dan dari

Bank kemudian akan diterima Permintaan Pembukaan
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L/C Impor lembaran 8, dalam hal ini sebagai
dasar konfirmasi pembukaan L/C. Kemudian oleh
Bagian Impor akan diperiksa dan dicocokkan
dengan Order Confirmation.

Dalam teori yang mendukung prosedur ini,
Permintaan Pembukaan L/C sebaiknya dibuat
rangkap 9 atau disesuaikan dengan kebutuhan.
Permintaan Pembukaan L/C Impor akan
didistribusikan ke Bank untuk lembaran 1-6,
Permintaan Pembukaan L/C Impor lembaran 7 pada
Bagian Akunting dan Permintaan Pembukaan L/C
Impor lembaran 8 pada Bagian Finance serta
Permintaan Pembukaan L/C Impor lembaran 9
diarsip sementara oleh bagian impor. Tujuannya
apabila dari Bank Devisa telah diterima
Konfirmasi L/C dan oleh Bagian Impor akan dapat
dicocokkan dan diperiksa dengan Permintaan
Pembukaan L/C Impor dan Order Pembelian dari
arsipnya.

Pembukaan Small L/C hanya dilakukan
perusahaan untuk pembelian bahan yang tidak
rutin, dimana perusahaan belum memperoleh
kepercayaan penuh terhadap Eksportir luar

negeri.
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. Analisa Increased L/C

Aplikasi Penambahan Nilai L/C ini hanyalah
dilakukan apabila perusahaan membuka Small L/C.
Sedangkan untuk pembelian rutin kepada 2
supplier prosedur ini tidak dilakukan.

Aplikasi Penambahan Nilai L/C yang dibuat oleh
Bagian Impor hanya rangkap 5 dan kesemuanya
diserahkan ke Bank, tidak ada yang diarsip dan
didistribusikan ke Bagian Akunting dan Bagian

Finance.

. Analisa Pelunasan Sisa L/C

Perusahaan untuk impor biasanya mendapat
Fasilitas Kredit Impor dari Bank Devisanya.
Dengan kredit ini perusahaan baru berkewajiban
untuk melunasi nilai L/C pada saat dokumen impor

telah tiba.

. Analisa Penerimaan Barang di Gudang

Prosedur penerimaan barang di Gudang oleh
perusahaan sudah cukup memenuhi terdapatnya
pengendalian intern, dimana barang diterima oleh
orang yang khusus menerima pemasukan barang.
Tugas yang harus dilaksanakan adalah untuk
memeriksa kualitas dan kuantitasnya dari barang
vang diterima. Dan kemudian membuat Laporan

Penerimaan Barang, yaitu Raw Material Arrival
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Report dan jika ada yang rusak atau kurang
haruslah dilaporkan pula. Lalu oleh kepala
gudang Laporan Penerimaan ini akan dicocokkan
dengan Packing Listnya.
Prosedur Pencatatan Pembelian Impor
Dalam prosedur pencatatan ini akan dibahas ayat
jurnal yang digunakan untuk membukukan pembelian
impor ini. adapun pada PT. Sepatu Bata ini
sistem pembukuan yang dilakukan masih manual,
dan komputer hanya digunakan untuk hal-hal yang
dapat mempermudah saja, seperti pembuatan
Laporan.
Jurnal-jurnal yang dilakukan adalah sebagai
berikut
1. Pada saat pembayaran Uang Muka L/C
Dr. Uang Muka L/C XXX
Cr. Bank XXX
Untuk uang muka L/C ini akan dibukukan oleh
Bagian Akunting pada Kartu Marginal Deposit.
Adapun fungsi dari Kartu Marginal ini untuk
mengontrol pembayaran uang muka L/C yang
dananya diperoleh dari Kredit Modal Kerja.
Kartu ini bersifat sementara sampai bahan
baku tiba atau diterima digudang. Sedangkan
untuk pembayarannya dibukukan pada Buku
Pengeluaran Bank atas dasar Nota Debet dan

Bukti Pengeluaran Bank.
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Pada saat Penambahan Nilai L/C bila
perusahaan membuka small L/C
Dr. Uang muka L/C XXX

Cr. Bank XXX
Untuk penambahan nilai L/C ini akan dibukukan
sebagai uang muka L/C pada Kartu Marginal
Deposit.
Sedangkan untuk pembayarannya dibukukan pada
Buku Pengeluaran Bank berdasarkan Nota Debet
dan Bukti Pengeluaran Bank.
Pada Saat Pelunasan L/C
Dr. Outstanding L/C XXX

Cr. Bank XXX
Untuk pelunasan ini Outstanding L/C akan
dibukukan pada Kartu Outstanding L/C. Adapun
fungsi daripada Kartu ini untuk mengontrol
pelunasan L/C dan sifatnya sementara sampai
bahan baku diterima.
Sedangkan untuk pembayarannya sendiri yang
dilakukan melalui transfer bank ataupun
dengan cek dibukukan pada Buku Pengelaran
Bank.
Tetapi bila dalam hal ini perusahaan
mendapatkan fasilitas kredit, yaitu Post
Financing Kredit dari Bank devisanya (Bank

Bumi Daya), maka perusahaan dapat menunda
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pembayaran untuk jangka waktu 6 bulan. Maka
ayat jurnalnyapun akan sebagai berikut
Dr. Outstanding L/C XXX

Cr. Hutang Bank b oo
Untuk hutang bank ini akan dibukukan oleh
perusahaan pada Buku Besar Hutang Bank.

Pada Saat Barang diterima

Dr. Persediaan/Pembelian XXX
Cr. Pajak Pembelian XXX
Outstanding L/C XXX
Kas/Bank XXX

Untuk penerimaan persediaan bahan baku ini
akan dibukukan perusahaan berdasarkan Raw
Material Arrival Report, Packing List, dan
lain-lain kedalam Buku Pembelian Impor, Kartu
Persediaan. Sedangkan untuk uang muka L/C dan
Outstanding L/C akan ditutup di Kartu
Marginal Deposit dan Kartu Outstanding L/C.

Jurnal kredit pada Bank dilakukan untuk
pengeluaran dalam rangka pengeluaran/biaya
dari pelabuhan dan ongkos pengangkutan bahan
baku dari pelabuhan dan ongkos pengangkutan
bahan baku dari pelabuhan ke Gudang

perusahaan.
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4.4. Peranan Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku Dalam
Meningkatkan Efektifitas Pembelian Impor pada
PT. Sepatu Bata

Sebagai mana telah diketahui bahwa tujuan pengendalian
pembelian adalah membeli barang yang tepat dalam kuantitas
dan kualitas, tepat dalam waktu, tepat dalam harga, tepat
dalam pemilihan pemasok, dan mengharuskan penerimaan
pengiriman barang pada waktu yang tepat pula.

Untuk tercapainya tujuan tersebut diatas, maka manajemen
memerlukan informasi-informasi yang relevan, dalam arti
informsi yang dapat memberikan sumbangan dalam pencapaian
tujuan pengendalian pembelian tersebut.

Informasi-informasi ini salah satunya didapat dari suatu
sistem pengendalian intern pembelian, karena sistem
akuntansi pembelian pada hakekatnya adalah terdiri dari
formulir-formulir, laporan-laporan, dan prosedur-prosedur
vyang dikoordinasikan untuk menciptakan informasi yang
relevan dengan pencapaian tujuan pengendalian pembelian
tersebut.

Akan tetapi tidak selamanya tujuan pengendalian
pembelian tersebut dapat dipenuhi melalui sitem pengendalian
intern pembelian. Tujuan tersebut secara keseluruhan hanya
dapat tercapai apabila perusahaan telah menerapkan
pengendalian intern pembelian barang yang memadai, sedangkan
sistem pengendalian intern pembelian itu sendiri hanya
memberikan sumbangan yang lebih efektif untuk menunjang

pengendalian intern pembelian barang tersebut.
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Untuk mengetahui sejauh mana sistem pengendalian intern
pembelian dapat memberikan sumbangan yang lebih efektif atau
dengan perkataan lain dapat menunjang pengendalian intern
atas pembelian barang pada suatu perusahaan, memerlukan
penggambaran yang cukup lengkap mengenai beberapa aktivitas
pembelian didalam suatu perusahaan, yang mana aktivitas
pembelian ini meliputi prosedur permintaan pembelian,
prosedur pelaksanaan pembelian, prosedur pencatatan
pembelian dan pengakuan hutang, dan prosedur pembayaran atas
pembelian.

A. Prosedur Permintaan Pembelian

Dalam PT. Sepatu bata untuk tercapainya pengadaan barang
sesual dengan kebutuhannya, maka Seksi Pembelian yang
berada dibawah Planning and Production contrel Director
menerima informasi-informasi. Informasi-informasi ini
diperoleh dari dokumen berbentuk Daftar Permintaan
Pembelian Barang, baik yang berasal dari unit-unit kerja
perusahaan yang membutuhkan barang yang tidak tersedia di
gudang, maupun permintaan dari Seksi Gudang yang
bertanggung jawab atas pengelolaan persediaan barang
perusahaan.

Permintaan pembelian dari unit-unit kerja dilaksanakan
berdasarkan otorisasi dari Direktur yang membawahi unit-
unit kerja tersebut, sedangkan permintaan pembelian dari
Seksi Gudang diajukan apabila posisi persediaan barang

telah mencapai batas minimum yang ditetapkan.
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Dari informasi yang terdapat dalam Daftar Permintaan
Pembelian Barang tersebut, seksi Pembelian dapat
mengetahui mengenai barang-barang apa saja yang harus
dilakukan pembeliannya. Dengan demikian dapat diharapkan
bahwa barang-barang yang akan dibeli sesuai dengan yang
dibutuhkan.

Untuk memutuskan apakah pembelian dapat dilaksanakan atau
tidak, maka perusahaan bertitik tolak kepada anggaran
vang telah ditetapkan. Hal ini berarti bahwa barang-
barang yang akan dibeli benar-benar dibutuhkan dan sesuai
dengan kemampuan perusahaan. Menurut pendapat penulis,
hal ini tepat sekali, karena perusahaan dapat
mengendalikan jumlah barang yang dibutuhkan sehingga
meluapnya persediaan atau banyaknya barang yang tidak
digunakan pada saat tertentu dapat dihindari.

Sebelum melaksanakan pembelian barang , Seksi Pembelian
bersama-sama dengan unit-unit kerja yang membutuhkan
barang terlebih dahulu membuat kalkulasi pendahuluan
mengenai urgensi barang, kualitas barang, spesifikasi
barang , dan harga barang supaya dapat ditentukan cara
pembelian yang paling menguntungkan bagi perusahaan.
Sebelum mengadakan pembelian barang, Seksi Pembelian
terlebih dahulu harus melihat pada Daftar Rekanan
Perusahaan yang paling menguntungkan. Dengan adanya
kebijaksanaan mengenail pembelian barang hanya dilakukan

kepada rekanan yang telah tercatat dalam Daftar Rekanan
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Perusahaan, maka diharapkan adanya suatu kepastian dalam
waktu penerimaan barang sesuai dengan yang diharapkan
oleh perusahaan, kualitas barang yang diterima sesuai
dengan kualitas barang yang dipesan, dan menjamin
kelancaran/kontiniuitas pengadaan barang yang pada
akhirnya menunjang terhadap kelancaran operasi
perusahaan.

Prosedur Pelaksanaan Pembelian

Didalam melaksanakan transaksi pembelian, penawaran harga
dilakukan kepada minimal 5 (lima) rekanan dalam rangka
mendapat harga yang terendah tetapi bukan berarti
spesifikasi barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan.
Menurut penulis hal ini adalah sesuai dengan pengendalian
intern, terutama dalam mencapai tujuan efesiensi operasi
perusahaan.

Didalam kebijaksanaan pembelian barang, penawaran harga
vang masuk dinilai oleh Seksi Pembelian dan unit-unit
kerja yang membutuhkan barang.

Setelah proses penawaran harga selesai, maka selanjutnya
dibuat Order Pembelian yang berguna sebagai alat
pengendalian pembelian dalam arti luas bahwa permintaan
pembelian menjadi suatu bukti utama adanya suatu
kebutuhan barang dalam suatu perusahaan.

Mengenai penyerahan barang yang telah dibeli, baik yang
diserahkan langsung kepada unit-unit kerja yang

membutuhkan barang maupun barang-barang yang diserahkan
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ke gudang dalam hal ini telah terdapat pengendalian
intern yang baik, karena setiap barang yang diserahkan
oleh rekanan dicatat didalam Register Pesanan Barang dan
Daftar Rekanan yang terpilih oleh Seksi Pembelian. Dengan
cara ini maka sewaktu-waktu dapat diketahui berapa jumlah
pembelian yang telah direalisir dan yang belum direalisir
dan juga dapat mengetahui kondite-kondite rekanan yang
memberikan pelayanan yang menguntungkan perusahaan.
Prosedur Penerimaan Barang

Penerimaan barang digudang dilakukan oleh Seksi Gudang
bersama Tim Verifikasi Barang, sedangkan penerimaan
barang yang langsung diserahkan kepada unit-unit kerja
dilakukan oleh petugas-petugas unit-unit kerja tersebut
dengan disaksikan oleh Tim Verifikasi Barang. Barang yang
diterima dicocokkan dengan Order Pembelian untuk
mengetahui apakah barang yang diterima sesuai dengan
spesifikasi barang yang dibutuhkan, dan atas penerimaan
barang ini dibuat Bukti Penerimaan Barang sebagai laporan
bahwa barang telah diterima. Bukti Penerimaan Barang ini
kemudian diserahkan kepada Seksi Pembelian untuk
dicantumkan dalam Register Pesanan Barang sebagai bukti
realisasi pembelian dan sebagai dasar untuk membuat
Berita Acara Penerimaan Barang, sebagai bukti bahwa
barang telah menjadi milik perusahaan.

Pada prinsipnya, kebijaksanaan perusahaan dalam

melaksanakan penerimaan barang ini dapat diterima, karena
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setiap penerimaan barang harus dilaksanakan dan
disaksikan oleh Tim Verifikasi Barang. Namun, karena
pembelian perusahaan bervariasi jumlahnya, maka menurut
pendapat penulis tidaklah efisien apabila dalam setiap
penerimaannya harus disaksikan oleh Tim Verifikasi
Barang. Sebaiknya perusahaan membuat suatu kebijaksanaan
yang mengatur tentang batas-batas penerimaan barang
tersebut.

Masalah Formulir

Didalam melaksanakan aktivitas pembelian, perusahaan
telah menggunakan disain formulir dalam bentuk yang
distandarisasir, sehingga mendukung terhadap sistem
pengendalian intern dengan dapat terlaksananya internal
check diantara bagian-bagian yang terlibat dalam
aktivitas pembelian tersebut. Dan jumlah formulir-
formulir tersebut sudah cukup memadai untuk
menyelenggarakan internal check. Namun menurut penulis,
untuk mengurangi biaya operasi klerikal, sebaiknya
perusahaan didalam melaksanakan aktivitas penerimaan
barang menghilangkan formulir dokumen Berita Acara
Penerimaan Barang karena fungsinya sebenarnya sudah
tercakup di dalam Bukti Penerimaan barang.

Fungsi Penyimpanan dan Pencatatan Barang di Gudang
Bagian yang bertanggung jawab dalam melaksanakan fungsi
penyimpanan barang adalah Seksi Gudang. Penyimpanan

barang di gudang disusun sedemikian rupa sehingga
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memenuhi persyaratan aman dari segala bentuk kerusakan,
pencurian atau bentuk-bentuk lainnya yang merugikan, dan
memudahkan pengambilan barang apabila diperlukan. Salah
satu contoh cara penyimpanan yang memudahkan pengambilan
barang adalah dengan memberi kode tertentu, baik
menyangkut kode barang itu sendiri maupun kode lokasi
atau tempat yang baik dan aman, sehingga resiko kebobolan
dapat dihindari, sedangkan barang-barang lainnya disimpan
pada tempat yang terkunci, sehingga tidak mudah dimasuki
oleh petugas-petugas lainnya yang tidak berkepentingan.
Pengeluaran barang-barang dari gudang dilaksanakan
berdasarkan atas Bukti Permintaan dan Pemberian Barang
yang telah mendapat persetujuan dari direktur Umum atau
Direksi. Pada prinsipnya hal ini dapat diterima karena
inisiatif datang dari luar Seksi Gudang yang telah
mendapat otorisasi dari pimpinan.

Seksi Gudang menyelenggarakan pencatatan mutasi-mutasi
persediaan barang pada Kartu Gudang. Pencatatan pada
Kartu Gudang hanya terbatas pada "jumlah barang yang
masuk dan jumlah barang yang keluar". Sedangkan mengenai
pencatatan harga dan satuan barang dilakukan oleh Bagian
Pembukuan pada Buku Besar PembantOu Persediaan
berdasarkan informasi-informasi baik yang berasal dari
dokumen-dokumen maupun yang berasal dari hasil olahan
komputer. Dan diselenggarakannya pencatatan dalam Kartu

Gudang dan Buku Besar Pembantu Persediaan, maka akan
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terjadi internal check secara otomatis.
Salah satu upaya perusahaan di dalam meningkatkan
efektifitas pengendalian intern atas aktivitas pembelian
dan penyimpanan barang, maka secara insidentil Direktur
Utama menugaskan Satuan Pengawasan Intern untuk memeriksa
kepatuhan para petugas pembelian terhadap ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan, mengevaluasi sistem
pengendalian intern pembelian, mengevaluasi hasil kerja
petugas-petugas yang terlibat pada transaksi pembelian,
dan melakukan pengujian yang berhubungan barang yang
berada di gudang yaitu melalui pembandingan kuantitas
menurut catatan dengan kuantitas sebenarnya yang
ditentukan dengan perhitungan fisik.
Prosedur Pencatatan Pembelian, Pengakuan Hutang dan
Prosedur Pembayaran
Dari pembahasan mengenai prosedur pencatatan pembelian
dan pengakuan hutang dan prosedur pembayaran yang
tersebut sebelumnya, maka pada prinsipnya pencatatan atau
pembukuanipembelian dan pelaksanaan pembayaran hutang,
telah menggambarkan pengendalian intern yang cukup baik.
Hal ini terbukti dengan
- Adanya ketentuan-ketentuan perusahaan dalam
pengelolaan pengeluaran kas/Bank.
- Adanya pembagian tugas dan pemisahan fungsi pada
Bagian Pembukuan dan Bagian Keuangan yang cukup

memadai, sehingga dapat menciptakan internal check
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secara otomatis.

- Adanya pencatatan transaksi pembelian kedalam Buku
Besar Pembantu dan Buku Besar.

- Pencatatan dilakukan berdasarkan faktur pembelian dan
dokumen-dokumen pendukung lainnya setelah mendapat
persetujuan dari Direktur Umum atau Direksi.

Dari Seluruh uraian yang telah dikemukakan, maka telah
terlihat bahwa setiap aktivitas yang menyangkut pembelian di
PT. Sepatu Bata selalu melalui beberapa prosedur,
menggunakan formulir-formulir yang terstandarisir, laporan-
laporan, dan catatan-catatan tertentu yang dikoordinasikan
sedemikian rupa sehingga menghasilkan informasi-informasi
yang dibutuhkan dalam mengendalikan aktivitas pembelian.
Dengan demikian sistem akuntansi pembelian yang diterapkan
oleh PT. Sepatu Bata telah terbukti cukup menunjang terhadap
pengendalian intern pembelian barang kebutuhan operasional

perusahaan.
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produksi, untuk itu cara penyediaan bahan baku harus
direncanakan dan dikendalikan sedemikian rupa sehingga
terdapat keseimbangan yang optimal diantara manfaat memiliki
persediaan disatu pihak dengan biaya-biaya memiliki
persediaan dilain pihak.

Berdasarkan hal tersebut, penulis mengidentifikasikan
permasalahan yaﬁg akan dibahas mengenai bagaimana mengolah
persediaan bahan baku agar persediaan bahan baku berada
dalam jumlah yang optimum pada waktu yang dibutuhkan
sehingga manajemen dapat menyusun rencana pembelian. dan
mengambil keputusan dengan tepat kapan dan berapa jumlah
serta kualitas yang harus dibeli dan bagaimana mengendalikan
persediaan bahan baku melalui pengendalian-pengendalian
intern agar didalam menyediakan data bisa memadai dan
akurat baik mengenai kuantitas maupun kualitas sehingga
efektivitas pembelian impor pada PT. Sepatu Bata dapat
tercapai.

Untuk menjamin tersedianya bahan baku yang siap diproses
dilakukan suatu pemesanan atau pembelian bahan baku dalam
jumlah tertentu dengan memperhatikan beberapa faktor
diantaranya waktu dan biaya serta prosedur pencatatan
pembelian impor karena bahan baku yang digunakan adalah
bahan baku dari luar negeri atau bahan baku impor yang akan
menunjang kelancaran operasi perusahaan yang lebih

menguntungkan.
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Untuk memenuhi hal tersebut persediaan bahan baku harus
direncanakan dan dikendalikan dengan baik untuk dapat
membentuk persediaan bahan baku yang optimum sehingga
efektivitas pembelian impor tercapai. Selain itu
pengendalian intern yang baik terhadap persediaan bahan baku
akan dapat memberikan informasi yang berguna bagi manajemen
sehingga manajemen dapat menyusun rencana pembelian dan
mengambil keputusan dengan tepat kapan dan berapa jumlah
serta kualitas yang harus dibeli agar persediaan tersebut
tidak terlalu menumpuk serta memenuhi standar kebutuhan.

PT. Sepatu Bata didirikan oleh Thomas Bata di
Czekoslovakia pada tahun 1894. Di Indonesia PT. Sepatu Bata
berkedudukan di jalan Pahlawan Kalibata Jakarta Selatan.
Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang termasuk
dalam organisasi perusahaan bata sedunia yang didirikan pada
tahun 1931 di Tanjung Priok. Usaha pokok perusahaan pada
saat itu terbatas pada penjualan sepatu impor. Mengingat
kebutuhan masyarakat indonesia akan sepatu, PT. Sepatu Bata
memulai produksinya pada tahun 1939. Sampai saat ini
PT. Sepatu Bata mempunyai karyawan sebanyak 1.800 Orang di
pabrik kalibata dan lebih 100 tenaga kerja dibidang
penjualan, pengangkutan dan lain-lainnya.

Struktur organisasi PT. Sepatu Bata adalah berbentuk
lini staff dimana setiap bagian bertanggung jawab langsung

kepada pimpinan perusahaan.
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Untuk mengetahui sistem pengendalian intern persediaan

bahan baku yang memadai dalam rangka pelaksanaan pengelolaan

persediaan bahan baku di PT. Sepatu Bata penulis menganalisa

pelaksanaan, pengelolaan persediaan bahan baku dikaitkan

dengan unsur-unsur sistem pengendalian intern persediaan

bahan baku yang memadai sehingga dapat diketahui hal-hal

yvang mendukung ataupun kurang mendukung efektivitas

pembelian impor yaitu

1.

Hasil analisis sistem pengendalian intern persediaan

bahan baku yang mendukung efektivitas pembelian impor

adalah sebagai berikut

a.

Adanya struktur organisasi yang merupakan acuan
pelaksanaan tugas, wewenang dan tanggung jawab serta
pemisahan fungsi pemesanan, penerimaan, penyimpanan,
pencatatan dan pembayaran.

Adanya prosedur otorisasi dan prosedur pencatatan
pembelian impor.

Adanya kelengkapan dokumen dan catatan-catatan
pembelian impor.

Adanya pengamanan fisik atas aktiva-aktiva dan

catatan-catatan.

Hasil analisis sistem pengendalian intern persediaan

bahan baku yang kurang mendukung efektivitas pembelian

impor adalah sebagai berikut
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a. Fungsi penerimaan barang yang jumlah dan nilainya
sangat bervariasi semuanya dilaksanakan oleh tim
verifikasi barang.

b. Order Confirmation hanya diotorisasi oleh Finance
Manager.

c. Formulir permintaan pembukaan L/C atau formulir
permintaan perubahan L/C tidak ditembuskan kebagian
Accounting dan Finance.

d. Sistem pencatatan akuntansi sebagian masih manual.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa walaupun
masih terdapat hal-hal yang kurang mendukung efektivitas
pembelian impor, namun secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa sistem pengendalian intern persediaan bahan baku yang
dijalankan oleh PT. Sepatu Bata dapat dikatakan memadai dan
efektif dalam meningkatkan efektivitas pembelian impor,
sehingga lebih lanjut disimpulkan bahwa sistem pengendalian
intern bahan baku mempunyai peranan yang penting dalam

menunjang efektivitas pembelian impor.



BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDSI

Setelah dilakukan pembahasan mengenai apa yang ada dalam
identifikasi masalah akan dikemukakan beberapa kesimpulan
dari peranan pengendalian intern persediaan bahan baku dalam
meningkatkan efektifitas pembelian impor pada PT. Sepatu
Bata, selain itu akan dikemukakan juga rekomendasi yang
mungkin dapat dijadikan pertimbangan bagi perusahaan yang
bersangkutan.

6.1. Kesimpulan

1. Struktur organisasi perusahaan pada PT. Sepatu Bata
telah dibuat sedemikian rupa sesuai dengan jenis
perusahaan. Didalam stuktur organisasi perusahaan
terlihat adanya pembagian tugas, wewenang dan
tanggung jawab yang tegas.

2. PT. Sepatu Bata menganut sistem organisasi garis dan
staff yvaitu adanya pendelegasian wewenang dari
atasan kebawahan dan adanya pertanggung jawaban
langsung dari bawahan kepada atasan.

3. Dalam prosedur pembelian impor melibatkan beberapa
bagian seperti Bagian PPC, Bagian Impor, Bagian
Finance, Bagian Accounting dan Bagian Warehouse.

Kelemahan pada prosedur ini meliputi
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- Order Confirmation hanya ditandatangani oleh
Finance Manager, Kepala PPC yang semestinya lebih
mengetahui kebutuhan bahan baku dan permintaan
pembelian bahan baku tidak dimintakan tanda tangan
persetujuannya.

- Order Confirmation dibuat oleh Bagian Finance
bukan oleh Bagian Impor, dengan mendapat
persetujuan dari Finance Manager dan Kepala PPC.

- Permintaan pembukaan L/C tidak dibuatkan untuk
didistribusikan kepada Bagian Accounting, Bagian
Finance, serta untuk diarsip sementara, demikian
pula untuk aplikasi penambahan nilai L/C.

4. Prinsip-prinsip dasar untuk pengawasan intern yang
telah dilaksanakan perusahaan yaitu:

- Semua transaksi pembelian impor dimulai dari
seseorang yang diberi wewenang dan perlu disetujui
oleh yang mempunyai wewenang untuk itu.

- Hasil pembukuan semua transaksi pembelian impor
telah dibukukan dengan benar dalam buku
perusahaan.

- Persediaan berada dibawah tanggung jawab Kepala
Gudang untuk pengawasan fisiknya. Dan pembukuan
daripadanya tidak dibawah kekuasaan orang yang
mempunyai kontrol secara fisik atas aktiva

tersebut yaitu Bagian Accounting.
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- Semua mutasi persediaan dan pencatatannya
dilakukan oleh yang berwenang.

- Semua pencatatan transaksi pembelian impor atas
dasar dokumen yang benar.

S. Peranan pengendalian intern persediaan bahan baku
pada PT. Sepatu Bata adalah untuk mencapai tujuan
yang menguntungkan bagi manajemen yang memerlukan
informasi-informasi yang relevan dalam pencapaian
tujuan pengendalian pembelian barang yang tepat
dalam kuantitas dan kualitas, tepat dalam waktu,
tepat dalam harga, tepat dlam pemilihan pemasok dan
mengharuskan penerimaan pengiriman barang pada waktu

yang tepat pula.

6.2. Rekomendasi
Dibawah ini penulis akan memberikan rekomendasi-
rekomendasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan

PT. Sepatu Bata yaitu:

- Untuk order Confirmation dalam prosedur pembelian impor
hendaknya otorisasinya tidak saja oleh Finance Manager
tetapi juga oleh Kepala PPC.

- Formulir permintaan pembukaan L/C sebaiknya juga ditambah
tembusannya untuk memungkinkan distribusi kepada Bagian
Accounting dan Finance untuk memungkinkan pemeriksaan

kembali oleh bagian lain.
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- Formulir aplikasi penambahan nilai L/C, bila perusahaan
membuka Small L/C perlu ditambah tembusan (foto copy)
untuk memungkinkan distribusi ke Bagian Accounting dan
Finance yang perlu untuk pemeriksaan kembali.

- Didalam prosedur pencatatan pembelian impor pada
PT. Sepatu Bata hendaknya menggunakan sistem pencatatan
yvang canggih seperti adanya program atau sistem pada
komputer untuk mempermudah pembuatan laporan.

Demikianlah kesimpulan dan saran yang dapat penulis
berikan, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna yang disebabkan oleh segala keterbatasan, dapatlah

kiranya skripsi ini bermanfaat bagi yang membacanya.
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HELL PLATED,SLIEE~Q-ATIC, TUBE 300 31,302

i TOTAL 708 VPLLE

: T.;“_

SINDE UF LTALIAN DRLDIN s fi
'_ JTDTELE MOACL « PO SO0 - ::man! w ] AL TIO b . G A | ERERL SIARMS TRARP A7 ] - TR il OLE !_é—;;r LTl rtaLs marclA
j o 15,450,000 I 13, 450, 000 [ v 15,489,000 0
'I —_—t i [
‘T-'. LaA, SO AZCEALM o W 7Y AT o
- il : SR ! 7 15,4, 000 _MT._H EEPIRTALLD TOTALL GOCUM. - 191 DQ&

| / T - -
N T\fé( | L o

/C__';_._._...._‘:.s.u-:ekz»\ RATE & gitarlvo ‘MAOHTO
11/10/96 = ‘ : _

| 159,450,000 I -

L COeDIDCH QASNTRALL 01 vRIIOITA « 10 irwice #Aggd A fashie AL BENE CLLUSAT 11 DL G 1 AW fErsean . I I""

s . P bl ' s - r e e R = e L U =L - R R Ll R -] AL 13

L “t.c.nlo a1l coTmdlenis Incte W nnl.,u ropovte 1'.-\;5 LTS LA v R0 2y LOSE COnTE sl WO TAL LI MAR ) LTTD L M"-L\n sLna Mil“ﬂwl«u.l‘:l 3 -Al-c;::al: --:.,‘(‘?::Jl—' ::‘

o aciatifyd MOATI briacive ofle garni 330 ¢ Gwmenio JIL AT esa 10 viognT AP B ION VALUTA-E, CAR 1 PPC TN ATHTAN HELLE PAGIIRTE TATTLAE ACHC 0w § Rlay B L PERLANTIC p 1L Mo TRA R
SMC MU0 0 MNCKD DINA™adl ACC M rarkng g orlfreim A GAATIOPE P T el adl Fresa B 200 (b b AR MODALTE vA & FAUAL O A CAMZTE Dyl ke gy B4R R pATSIINLATS, 4 NELMIL
rort mageo0 d 3 Durh del WA WG RE O sunia Per vgie A eEmAJ ONE PR L L STLTA EUFARA LA MATTURA LTE50A i b X *

gontravered I Feg comiwtenie & | Toouna's @ vigeving
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2 FERIMEX Ltd. Lanpiran

IMPORT-EXPORT, TOKYO

72, TAKARA BLOG , TEL: €1-2-3855-877 12
2-6-2, HIGASHIKANDA, F A X 81-3-0805-BTT3
CHIYOCA-KU, TOKYQ 101, JAPAN TELEX. J23706 FERIMEX

CABLE: FERIMEX TOKYO

INVOICE

NOQ. F- 87
TOKYO; octover 24, 1996

INVQICE of 300 Cones (6 Cartons) of NYLON BRAIDED THREAD for MOCCASIN SHOES ' _

We shipped in good order and condition per m.s./ “KIKAWA-II” From YOKOHAMA, JAPAN
to TANJUNG PRIOK SEAPORT, onorabt.  Oct, 29, 1996 by order and account and risk
JAKARTA, NDONESIA
of Messrs., PT. SEPATU BATA, TROMOL POS 1069, JAKARTA 10010, INDONESLA
Order No. RI- §00153 dated” 25.09.1996
Warks and Nos. ‘né:;ntity Description of Goods | Unit Prica \ Amount
CE&F JAICARTA
JPYlcone
B S8 C 300 Cones (6 Certons) of ¥ 2,910.- | ¥ 873,000.- _
O/No. RI-80C153 Moce. Thread Brown = 75 cones
JAKARTA Moce, Thread Black x 5C0ml = 150 cends
Mo. 1-6 Mocc. Threwsd White = 75 congs
MADE [N JAPAN - Nylon Braided Thread non vulcanisable
U/C KO, 0317030/ 2993795  for Moccasin Shoes
[NVOICE NO. F- 87 Art No. § MM KN Waxed

INVOICE DATE 24/10/96 As per Order No. RI- 800153 CD. 25.09.1996.
Kind of Goods  : New.
Quulity of Goods: Good.

Import Application No, 031/030/2933/9@nd H.S. Number 5808.90.900

L/C No. 031/030/ 299346Dat=d Cct. 04,1996
Issued by CITIBBANK N.A., JAKARTA, INDONESIA

County of Merchandise Origin: JAPAN

"FREIGH T PREPAID"

FERIMEX LTD./
—im E;xpor'..‘.lph‘yo

Manager




VIR e L, vpl@mpiran
TRICHMINE,

TAET 1 0IAYN TN TR
NN TANE PIRTSTIR DIST.,

AL HET S
h"..-'.-i ¥ LTAR

T
iye s VAN,

PRIXY
Ve

."Og '(i L]

INVOICE

), CY-1107 Date: ¥ 7,19%

WOICE Of S T a o o eteecoeecessasecsiemreasememerememtaises e
FL. n!'IATU RAYA

03' account and risk of h'l':""‘""...... ................................................................................

IL, TAMAN PAHESGN ¥00 TEATA PO, FOX, 6% JAKAITA SLTATAN 1|\‘11N1‘.'=Tu.

y1 s /x."r//:nf' CLIAM Bt
From (XS _ATRPORT TAIWEN _to

.................................

QU Cper I MU 1

MACEHINMERY Uy
dling an or abovt

hipped by, e ia-
SCEKARND HATTA INC'L

-t e N S L L S L L T )

2

/C No. ., GRL /LA /U O e e aaec e eoereeacons Contract Noi oo ieem e oe
Murks & Nos. Deseription of Gaods Quantity Unit ’rice Amount
M !
C AND Y| JAKARTA
1A - l BINC PLATE 2.0 X 20" ¥ ag” ICPLECES | ABDMELCO | USDZ,4In,CC
™NTRI. ) A5 PER CRUER MG, 0344 '
WARTA DAT® 14.10,192¢
‘G NO. 9344 WINDL OF (XODS ¢ MEW,
FT. 76C CUBLTTY (37 (OONS 1 GOXD.
. 1 GRWNIRY OF MeROPANDISE
DB "IN TATWAN CUIGIN ¢ R,G.C.
, 0. C. T
e e - . .
1GPTECES USD2,410.00
WTewaas PR
- SAL TOTAL US DOLLAKS TWO THOCUSAND FUOR HDIED TEM  ONLY,
DA LNDEH: COTTBANK  N.iv. JAFANTA
1L/C Mi. GHL/GIL/3CSE/96 DIED: CQTOSER 32, 19¢6
IVMSCHT PFPLICATTON MO, G31/C2C/3096 /%6 R
.S, MMEET J2627,.36.0CC
fUANG  VIH  ALIOMATIC SopEeN
PRINTIIV: MICHINERY QO., x.,'nT.
Ho wean

F.& O.F




COMMERCIAL INVOICE sl
Fuf?‘“ ‘ T T T veice N dute SNCLYE.030 mm-o;}é_ég ]
| SAIN TRADING i"x.m:'}«.:. 0 o . B =
| 914-2, MANDUK 3.00NG, 'i 031/030/3C02/96 04/10/1996
PUK-KU PUSAN, KOREA I

e . ] u)u. n mhu Ll'll'” umuumw_l )
onsignee

TO THE ORDER OF CITIBANK M. A, TROMOL POS 1060

Notify JAKARTA 10010
ot INDONESI

PT SEPATU BATA, A
TAOMOL POS 1069

JAKARTA 10010

i INDONESIA {IMPORT APPLICATION NO. 031/030/3002/96
| *H. S. NUMBER 8480, 71. 000
2. O. NO. 8336 DATE 30.09.1996

-l PT SEPATU BATA,
I

- —mm—— . b mh e e — ——

¢ Other referenee

- :.\.rh; die — e e m—t—— e ee—ee— s —— 1 KINO OF GOODS: NEW
i ‘\QUALITY OF GOODS: GOOD
LSATINRRE L L e e ssaceage)  TCOUNTRYOR MERCHANDISE ORIGIN:
| VesseV/flight From __ _REPUBLIC OF KOREA _ _ |
SEVEN SEAS AUROHA s1owW PUSAN, KOREA Therma of dulluu\' LHYI'I\Lnl
To TANJUNG PRIOK SEAPORT, FOB
JAKARTA, INDONESIA i
[_ Shipping mam TN .*:c nToi_p‘i:g:Féo_dT\_:;:nm{;h_ _Qu \n[:lt._-liﬁi price Amount !

TEM ¢ MOULD EVA SHEET TOP AND
. BOTTOM PLATE FOR BVH MACHINE
BATA JAKARTA

P/O NO. 9336 1. FOB PRICE: @$ 3.000.- 4 SET  USS 3,000.-
P/G NO. 1 e e L
MADE IN KOREA. TOTAL FOB PRICE:. US$ 3,000.-

! .

i~ L/€ No, 0317030/ 332 /]0

ixatumkan mejalui

Authorizad Signulure

Sl STRADING

.',_.,

/’x/ a*f;- .xe/}%o‘

I
| JMnuA AAGING Dihu.lp
1 |

2




Lampiran 2

USI FAR EAST _CORPORATION ~  INVOICE

878-12T@ FLOOR, 212 CUUNG BSIAO E. ROAD
SECTION {, TAIPE[(108), TALYAN.

"l‘elex: 11315 POCY <53 Telephooe: 7216511-9 . ¢:(02)751-6639, (02)771-3049

INVOICB DATB | SEIPPING TRRMS
525@22354 : I| NOV. 19, 1994 | cjp TG.PRIOR.JARARTA
H 10 SBIPPED TO .
SEPATU BATA TO TiB ORDER OF BANE CENTRAL ASIA
FAHLAWAN KALIBATA JARARTA 12710 NOTIFY:

|
|
IMOL POS 1009 JARARTA 16010 INDORESIA. ] PT.SEPATUDATA
{,P.%.Ps 1.201.503.8,403 | JLPAHLAWAN KALIBATAJAKARTA 12710

| TROMOL POS 1069 JAKARTA 10010 INDONESIA
l
l
A

PORT OF SBIFMENT | PORT OF DESTINATION

 OF CARRIER | DATE OF SEIPHENT ok, _
Y8 LAl t NOV 30 9% | “piomsrong. taruan | TG.PRIOK.JAUARTA. Indonesi

tHS OF PAYMENT '
Payment against sight (/C NO. 014/001/9390/94 dated Hovembur 7,1994
Issued by BANE CENTRAL ASIA JAZARTA

B e e o P P P I P 0 PP 0 VS0 P D P Y A D e e D > R A e o e P e S A e W 2 o o P D P U o e 8 e e e e
T+ 432422432 1t E 22 2 22 P 2P PR 2 2 E R 2 2 P2 R 1 R 2 R 2 2 2 S 2 2 2204 =223 33 P Pt

JITRY & HARIS ] DESCR[PTIQN QUANTITY  IONIT PRICR |  AHMOUNT

ESEPATU BATA | | 1

! \ ce e C|BVA il | |

. PRIOK, JAZARTA | COPOLYMER RESIN | |

> KO.: 014/001/3380/94 . | RBVATGENE BRAND
IQICE KO.: 94-25784 | TYPE:UBS503 (60Qbags) 19,0008GS|0SD+1.31000|0SD*=1¢19,650.00
I0ICE DATE: NOP. 19, 1994 | {CIF _TG.PRIO JAZARTA
100 |
12 TN TAIWAN ]

.

[8S KO.: 3901.30.200
| COUNTRY OF ORIGIN: TAIWAN
| IN STANDARD EXPORT PACIZING
[L/C NO.: 014/001/9380/94
JINVOICE NO.: 94-25784
| INVOICE DATR: OV, 19, 1994
| SEIPHENT IN.1 X 20 CONTAINER CY~CY|
:mxs. I
|
TOTAL 0.8. DOL%.ARB WINETEEH TBOUSAMD SIX BUNORED FIFCY OHLY
|

{
I
|
I
|
|
APPLICATION NO. 011./001/939I)/9u
}
|
]
I
|
|
I
[

s . e — . — — — — — — — ———— —— — ——

1
I
I
{

e e m e — — —— — . ———— —— —— — —

|
|
i
90051 OF T0F CIF T PRIOK JAFARTA PRICE: | CERTIFIED TRUE & CORRECT
UALUE: US0%19 061 .55 | USI FAR BAST CORPORATION
Al FREIGET: '550.00 I
JRANCE PRENTON: g | Z
AL PRICE - CIF - TG.PRIOE, JAZARTA: OSD=19.550,00 l K\r\
|
|
|

BY £.F. Cheog, Yice President - Accounting




Lampiran

S USIFAR EAST CORPORATION

3TH-12TH FLOOR, 212 CHUNG HSIAO E. ROAD, { FAX: 02-771-8049
SEC. 4, TAIPEL, TATWAN. - . TEL.02.721-651\
PT.SEPATU BATA

JL.PAHLAWAN KALIBATA JAKARTA 12740

TROMOL POS 1069 JAKARTA 10010 © NOQ. INI-97118
INDONESIA

DATE: BNFT. 8, 1997
I\.P WP 1,201,503.8-403

TEM DESCRIPTION . QUANTITY| UNITPRICE | AMOUNT |
_NO. : :
i  |BTHYLBNE-VINYL
. '_ACETATBCOPOLW R |.  CIPNET
- [BYATHENS BRAND K .- JAKARTA .
‘TYPE: UES08 370MT| US$1,340MT| . US$361,800.
, ' ' (to 800 BAGS).

THE QBOVE rmcs 18 NET WITROUT ANY COMM.ISSION OR REBATE.
1, PACKING: PACKED IN STANDARD BXPORT BAQS, CONTAINING 2§ KOS NET BACH.
2. ?AYMENT BY L/C AT SIGHT, TO BE BSTABLISHED IN FAVOR OF USI FAR BAST.

CORPORAT;ON, 8TH- 12TH FLOOR. 212 CHUNG HSIAO 'B ROAD, SEC. 4,
TAIPBI TAIWAN.

.J. SOV LLIAL LN DANNANX DAfYA W xmwm. .

4. SmIBNT OCT'DBC., -3997; , P _

£. bw'rxAL onm)cbms. ALLOWID, !

e pga Yag T AT YR VARIITAN s TORy 2, 2T

Z . U FAR BAYL LUKPUKAIIUN

ACCMCB

PLEASE COUNTERSIGNAND ' L . e
RETURN DUPLICATE COPY -




-$
~

TAn®’

P/INVOICE HO. : SNPI-04-047

ATTN: MA, HASUKI S,

M/8 :P.T, SEPATU DATA
JIN, PAMIAWAN KAILBATA
TAOMOL POS NO, 1009
JAKARTA 10010 INDONESIA

Sain Trading

Lampiran

—

014.2, Monduk 3.0ony, Puk-ku,
Pusan, Kurea,

Tel : (081) 323:0089, I32-3000
Fax ! (033) 333.0601

DAYE: Soplambor 235, 1948

PRO - FORMA INVOICE

WE AAC PLEASGD TO SUSMIT OUR PRO-FONMA INVOICE A9 PEN TERM3 ANO

CONDITIONS 9ET FORTI! DELOY:

§
“ITEM: CYA SHEEY MOULD

1 SETUNCL. TOP & 0OTYONM PLATE)

ugs 2,000.00

v3¥ 3,000,000

1. FOD PNIDE! ot 3,009
TOTAL FOP PRICU! i
PAYMENT : Y JRAEVOCABLE L/0 AT $1anY

SHIPMENT
PACKING METKOO

T W/IN 3 WEEKS UPON ACPT OF YOUN L/C
STANDARO EXPORT PACKING

OAIQIN 1 REPUBLIC OF XDDAEA
]

BENBFICIANY SAIN TRADING

Gid~2, MANDUK 5-DCONG, PUK-KU, PUBAM, KOREA.
ADVISING DANK : KOGKMIN BANK (FORMERLY THE CITIZENS NATIONAL BANK)

0-3, 2-6GA, NAMODAEMUN-RO, CHAUG-KV BEQUL. KOREA

- TELEX NU, K2343), X26102
SWIFT: CZNOXAGE
TOUCK CIHEON-DOHQ JRANCH, PUSAN
DESTRINTION ! JARARTA, INDONESIA

LOADING FORT

: PLUSAN, KORCA,

YERY TRULY YOQURS,

SAIN TRADING

J. M 4IM 7 M. DIRECTOR

T T 7 |
:_- | : ! QA%L’_—— | ' '
] ‘ - % /\
S L .

L EERE G

Urey

3




T AL . Lampiran - 4
Fad EAST CURPORATION s ) P 2795
o ST S T - ;ﬁﬁ'] %’g}ﬁ’\‘{ ‘4}-?&/‘: i ARSI
N ry . Lo
. i ¥ @Lenq Lie %auiqa{icn @d.,jﬂicl.' T
nee ' L.
HE OROER OF BANK CENTRAL ST
\ BILL OF:. LADING
N, 0. L;
‘ . . . LILOS
1FON COMDINED TAANSPONRT AND PORT TQO PORT SHIPMENT
PB"Y Receed By Whe Canter, the gnode, eentanin, u:t. Usbery, Fetersed wANY 08 QVNE! PICRIQER 52D 19 CONIM 1he GONdE IRNCITI0d Netgn
EPATU BATA :::.I::‘.::.a::::: :?’:.:::I:::a Twwes, n'uw:":-l kom e w-l o J:J-:; ‘:a:-.u LUTTR :l'l m:f‘.’nﬂ-ﬁwﬂ"--’m-ﬁ;ﬁﬁ::ﬁ '1'.“:.
AHLAWAN KALLBA LA JAKARTA 12740 | o o T o S i e sy bt 1 10 o M o0 mon s e b
MOL POS 1069 JAKARTA 10010 e e 1 o vy vt oot omig Galags o wa iten oFIoCRGE o it por & vt v wders trew o e
W accapting wen bl of Wging, e crurchent sgreen 10 Dound By 63 the 410 , tarme and cong on e lecs 1nd
ONESIA Dach Rareal, whgiher writisa, 1rded, slemped o printad g2 if li;pu by the metchant, sy lota) Cus1om of priviltgs 10 D4 COntary AGT withstsngwng,
#nd 2grens ha1 38 agreemants or lraight sngagements tor e shigment of 1he 930ds 410 JUDITARGed by e DR Wdngy,
o 10quesd By 1he Carsier, 0ne of the orgnitl DIs ¢ LAY duly 8ndorsed Must Be swiendered i s1ERINge for ihe GOOJI Or daimvery ordst
1 Vossel Voyage No. Precarriage by Rlace of Raceipt
YE LAN YLS411 WAOHS ITUNG
i Loading Port of Dischaige Ptaca ol Dslivery.
KAOMS TUNMO TANJUNG PR LUK;;.;,\JAV.AF! TA JAKARTA
Maiks and Numbaers :roéo‘:la‘i’:g:s Dascription of’;ack&;g_ 5 and Goods G:osr;‘gvs\le:ght Moast:;mem
SEPATU BATA EVa 195102, OC 25. 00¢
PRIOK JAKARTA COrPOLYMER RESIN
> MO -014/7001/ 600 BAGS |EVATHENE BRAND
ros 94 YYVWWOYWWOULWRITYRE: UES08 %
/DILE O, . HE NO. : 3901, 30. 200
2o Tae COUNTRY OF ORIGIN: A B
/GICE DATE: IN STANDARD EXPOR %Q G
) 1%, 1994 I./C NO.:C14/001/
Tele] INVOICE NQO, : 94 3
TN ATTWAN INVQICE DATE: QY | 794
SAY: SIX HU§% 00) BAGS
QT PRERAID"
SHIP % AD % COUNT % SEAL
SAID
STAINER NO.
WnAd-2350008/20 J(CY/CY)
Freight and Charge Revenue Tt;ns Rate . : ol Prepaid Collect
e
* AS ARRANGED
0. Numbar of Original Bils)/L Total Total
THREE (3) .
AenT-1278 Place ol B(s)/L Issue/Date ’ Payable at Payable at
TAIPET TAIWAN - TAIPEI
nge Rats On Board Oale . . 1e
D, G5 NOV. 30, 1994 @ng Die %umqahm @s., Lud.

NESS WHEREOF, the undsisignad has aigned Uwee bith ol lading. all of the ssms lanst
ons ol which being sccompilthad, the othsts 10 sand vold.

By

AS CARRIER




USI FAR EAST CORPORATION

BT.H-lz'EH FLOO'E. 212 CHUNG BSLAD E. ROAD Telex: 11315 POLYMBES
SBCIIGH 4, TAIPEI(108), TAIWAN. Telephonas (02)7218611-8

Fax: (02)751-6622,. mz)m'—em
EACKING LIST

impiran 5

PPED T2 j g DATE NoOV 30, 1994 ; . e

' SEPATU BATA SEIPPED FROX  RAOBSIUNG ] TG PRIOK, JARARTA it * 12
PAHLAWAN KALIBATA JAKARTA 12740 : Per TB LAR V-TLS411 ’ o NOV: 30 __".1 ?9‘4;.}
' OMOL POS 1069 JAKAKRTA 10010 " BXPORT ORDER .NO. 257840 : LA

DONESIA ; CUSTOMER ORDER K0. BVA-INI-2094
: - . L/C 40, 014/001/9330/94
TERX OF PATKBNT: By L/C at sight

R s e R Re R oS RSSO TS o TS oS oSS ITTTSTS=ZTc-=—-—=T-=:=:=

TIRY. & -HARKS 0. QR PEGS.| ' DRSCRIPTION | QUARTITY.:
SEPATU BATA', (500 B4G3 |/EVA |- #BT-WEI Gz,
PHI0K;. JARARTA: | COPOLTXER RBSIN | 15.000 .M/T0H3
ﬁﬂcéz-ﬁigwgglgag/si | BYATHBHB BRAMD | GROS3. WRIGHR::
it 7 | TYPR: 02308 16.102 - £/10KS:
Jmmm- aov ‘19, 1894 ' s
o :

IR TATRAR

|
| I
| I

I |

_ [ ES K01 3901.30.200 |
.. | “COUNTRY OF ORIGIN: TAIWAN |
| 7IN STANDARD BXPOUT PACRING |
L-L/C HO.: 014/001/9390/94 |
|-THY0ICE NO,: 94-25784 |

| “INYOICE DATB: NOV. 19, 1994 I
|/SEIPHENT IN 1 X 20" CONTAINER CY-CY |

| TBRxs. I
SAY TOTAL: ltfsnc BUNDRED (800) BAGS ONLY I
g s |
|

l
I
|
I
I
|
|
|
|
I
|
|
|
|
|
|
|
I
| .
| |

ssd in paper, b&a. ooutaituls 25 Egs nst each

0USI FAR BAST CORPORATION




R o i - " Lampiran 6 -

PT. pe|avaran | "
AMASNUSA PERSALA

. Let. send. Suprapto No. L 20N 4290924
Jakaria 10640 N Fax.‘ 1 {021) 4249921 - 4211580

Indonesia H Tolex : 49502 AMAS IA

Deluvery Order 971101,
Bulkti Penyerahan No. 3227110

Phoiw s (021) 4206210 (Hunting)

Alas pengajuan DELIVERY ORDER ini, Kepala Gudang diberi kuasa unluk menyerahikan muatan
dibawah ini kepada PT.SEPATU BATA

Penerima Darang ..o E S i il arecesmenen SHDORES LS
Sesuai syaral-syarat peng... sikutan pada sural muatan yang bersangkutan. :

Nania E.M.IGL .

— e et Saamean
e e e e o e e e s

' = — g patong
"¥Z~ - Lid YLS - fan 1q /127 aweh
ms: .., Yoy. tiba 1zl !
. : i,
Pelabuban muat: KAON SIULG u/l No. IYL . ¥ 1276 Gudang v, v, €.ZX .
Merck dan nomor . J\:u:::n‘h Uraian muatan Ukuran/berat
olong

N ) PR LT s o U
PT .SEPATU BATA $lllP§Lu LoAR /.rmccoumr 15,102.00 KGS
TG. PRIOK - JAKARTA . L. .

1/C #0.01k/001/0300/9% g

" e et EV A e s -
INVOICY “0 Ghals 75% o000 BLGH v e 25,60 HD
INVOICE DAYE.HOY.19.199% i Pty ~
! M/) oo P / CYPE @ UES500 /
14 B I - PRI /' 15 HO. 3901 .EC.:&OO A
/ . COVHURYCF OHIGIN sTATHAI
W - ’ : JoTU SMARDARD LAPORT VAUKIRU
Eo”'fLIN:‘-‘- ciu-(',-’“ / i L/\l l'v.l)']‘l/\—c l/\ ‘u 9‘_
TRLU - Z50000u/ 20! THV0ICE 1O O 4-—9‘»70‘;
: TRYOICE DAL OV, 19,159k
" cy/cy
600 putong 15:7102:09. M3/ton
Tarip
Perincian biaya T
SETUIU DINE U" n KI\N MINOOD Ky |5 Rp.
U, . é ml, LC"‘(" -
. Carddoiing d’ d "’ ’z'TbI. J/é Rp.
2. DelféoryPRIOK, 16 o _‘gé e Rp.
3 PJ.UANGGAR UTPR £ =k i < Rp.
a. 83405 Rp. .
3. Alat Mckanis Rp.
6. Rp.
7. Dokumen : Rp.
PR WINOND
\
Q’/OGPQ'W 3 hiaya Rp.
BN By dengan burul Rp. _--:-'—":‘___ — = ——'L:.._____- =
v & o J.\Inm N '?
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1 uyeyee 0f Clown Crodil

‘.o.m nt Paymort
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.o o8 irtovOCably to pay the 15-mnliclary on first domang
hterve amoynt niay de dtiaan ynder the lenne ol your
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4.1 demand by the Bur s we hereby undertake lo
nevide ¢ash or other collalindi salisiaciory to the Bank
wattaiont In amounl to cuer vau lor 1ho total liabllity
't the transaction

. i you free and cleq + w1y vbilativa to otherwvisn
-e-ily, saceniain or oblaw: : :.uvl of 1he amount dug ur
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W pay 1he Bank upon fitsl -kirmend eny smount pald by
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sTemad,
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rrhutsement of gtharwine. wityet accounts held by you
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toigdish text shall be tonerinivd the oficlul texl.
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C—] Clean Chedit Bank / Bank Garansl Sauders

‘__] Pandahnn gan Clean Credit Sansars No.

fCounivi yuardnioe Saudara kepsne ;

. wammsame . e erems m—— -

Uongan kelnmngan-kelaranpan asbaga) bankut ©

RPR—

at CITIBAHK, NA. JAKARTA Oft:ea

Borarinu ini hoipd mampertkan kuasa pede Seucara tarca
syswal van yong tak depat dizabut kemball untuk
membayae Aapads Panenma elas paimintaannys ysng
partama burapapun jumlahnya yeng depal olank berdasar.
kan gyatal-syaral Credit saudara.

Atag panintunn Bank, dongan inf kamt mengikat din untuk
menyuitkan uang konldn stai Jamian lainnyo yang dapat
diletina alelt Bank dalam jumlaih yang cukup untuk
menjamint kewryiban Bank yary tirlnd harena lransakel in

.~ -

Kami mgndusdniehun Savdara dan xatiap kewajiban tatvk
menelil, mymuatikan sleu mvncan pukl mongens! jumiah
yang dupat \Wiagh slav yany harus dibayarken kepads
FPonetims, '

Barsurny inf buten arengikal sl sacnrw tinsk bessyaral dan
yang ek dapuit deinbul kaivtrah ik mombayar kepada
Bank dlas punnintaan periamanya seliep jumlah yeng
dlaywhan olvh Bank kapada H'ensivnn bedagarkon syamt-
syarat davpuuly Cloan Credit ini.

Saindara didmsi AMsasa UniUk mendabit mieang kami sebagel
ponzayaran hembail efdu dangan cara lain mendson
roheinny rukndg yang ada pada Sutnlara atxe nama kanv,
guna patunnsen soliap hutang atas name kaimnl.

Fonanpan s iwel delam hahwuan indnnegis mauvpun
belase lngyrts dun kecusntya tin:lohit syah. Jiks 1arfodti
poraphmhen yung ditimbuilan viol) perredaan penalsimn
A sntura skah bahasa Infanesa dan lnggnenya, makae
nuvheh ingyidsnya akan olanguup sobagal naskah rrami,

Ponaupan mt rasth akan inrua barlaki hungga bersidVmys
Atqiha vekin pengauan pansghan henlaserkan dantc Qarany!
fersalnit (paknl sesvtang-twanynya 14 had den selambat.
Tamouingn N2 iart aajak barakltnya bark jarans tarsalnd,
sosval Jonyun paraturan Bank lncanesiu)

‘,’7‘!!. luly yuurs,
orinal kaml,
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Ap. 2000,-
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T, SEPATU BATA

Jukariy
ORDIER_ CONFIRMATION
No,

Jakarta

Messrs

¢e:

9

Dear Sirs,

W ¢ have pleasure in confirming herewith our order on

On the following terms and conditions :

Full Discription of
Commuodity

Quantity & Assortment :

Price I.0.8. : per : Estimated oceanfreight

* Total F.O.B. — ! freeighi: C&F:
Shipment
Destination

Shipping Marks

Pavment : By irrevocable Letter of Credit to be opened by us in favour of

Reference
Remarks

Please confirm receipt of this vrder by signing and returning attached copy of this order accompanied by
your Sales Conformution Sheet.

. Your prompt attention to fulfill our order will be highly upprecivied

Yours fuithfuily.
For PT. SEPA’T'U BATA
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P.T. SEPATU BATA RAW MATERIAL Date of Arival
| JAKARTA S w— LC. No.
5 Policy No.
| i :
]' PACKING - LIST i MATERIAL - RECEIVED ;
NO.| BUNDLENO. | SIZE : | REMARKS
, PCS/BDL | NET WEIGHT E pCS/BOL | D"“L\g’;?“ NET weigHT |+ ’
i. ! | | i
1 f | | l
' | |
' | | |
i ! | | | |
| | i 1 | ; ] |
| . I
| 1 | | ! | |
| i -
1 | [ | | |
| I | { : | I
i | ;
| f | i
| i | | |
| : r :’ |
i E |
i | |
t
i
1 |
: SUPPLIER -
COPIES : :l! :cmmmu CIHECKED BY APPROVED BY RECEIVED BY
2 INSURANCE PPC WAREHOUSE
LS
4.  FINANCEAMPORT
5. INSURANCE
6.  SHIPPING AGENT
7. FILE
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‘BANK CENTRAL ASIA - APPLICANT'S COPY

BANK CENTRAL ASIA

T JALAN ASEMKA 27-30 . :

JAKARTA BAFEST 11119 INLONESIA
- FAX - !: (021) 8521623 TELEX: -42012,
" 'SWIFT.: CENAIDJAG. .
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IKREVOCABLE TRANSFERABLE SIGHT DOCUHMENTARY CREDIT
,_NUMB:R ©14/001/939¢/94

a(" y

—n——————-——————————.—.—---._—-.-———..-———-—————-————-————--—————_———-—‘....

DATE AND.PLACE OF EXPIRY: PLACE AND DATE OF ISSUE:
‘16 .JANUARY, 1895

3 JAKARTA, ©7 NOVEMBER, 1994
“+ BENEFICIARY'S COUNTRY - . .- | .-
s mm==me e ——ADVISING BANK=—mmmmo oo commmme BENEFICIARY —~=o===—-~
BANK. OF NEW YORK - USI FAR EAST CORPORATICH,
474 TUN HWA SOUTH ROAD 9 TH FLOOK, %12 CHUNG H3IAU
 TAIPEI -10648 - E.RGCAD, SEC.4, TAIPEI
TAIWAN:.:* TAIWAN,

42013, -“ZE&14 ECaSRT i

" el ADPPLICANT o m e mmmmme ¢r\lv\

PT,SEPATU BATA CREDIT AVAI £E§§§§Séhny S
JL.PAHLAWAN KALIBATA JKT12740 | . D

ST PRESENT-
TROMOL POS 1069JAKARTA 10010 MENTS DETAILEL
INDONES IA .

BEHEFICIARY S
"N.P.W.P.: 1.201.503.8.403 O B4NK CENTRAL
: FOR 1€® PERCENY

o a8 S N Tt et Gt o = —— S W - —— —————

----———————_..—__———-
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AMOUNT: US UOL &
(US DOLLAR NI G@iyabuunun SIX HUNDRED FIFTY ONLY )

- e WS et et s e e e -
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v . | .
~ » L\ ~ e .
CR TEAT SMITRY RN
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o APFLICATIL D4 RURLEA: 914/001/830us94
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. BANK CENTRAL ASIA APPLICANT'S COPY

THIS PAGE IS PART OF UUR CREDIT NO. ©14/001/8399/94 PAGE 3

INSTRUCTIONS TO THE NEGOTIATING BANK :
1. THE 'AMOUNT OF EACH DRAWING HUST BE ENDURSED ON THE REVEKSE
' HEKREOF. . :
2 ALL DOCUMENTS TO BE DISPATCHED IN ONE LOT BY COURIEK
. ©" BERVICE TO THIS. BRANCH  OFFICE ATTN. IMPORT L/C DEPT.
3. REIMBURSEMENT INSTRUCTION:

- PROVIDED THAT "ALL TERMS AND CONDITIONS OF THIS CREDIT
HAVE BEEN STRICTLY COMPLIED WITH, AFTER NEGOTIATION
PLEASE PRESENT DOCUMENTS- TO THE BANK OF NEW YORK,
TAIPEI FOR REIMBURSEMENT AND DISPOSAL.

> THIS CREDIT IS SUBJECT TO ThE UNIFORM CUSTOMS AND PRACTICE FUK
DOCUMENTARY CREDITS, 1983 REVISION, INTERNATIONAL CHAMBER OF
COMMERCE PUBLICATION NO. 599.

THIS DOCUMENT couéxsrs<%§§§gz- N L
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i LN A BRI fmport Aelsrance No. LP5 tio, i
] . I SELLER 014,001 ,009390,94 TH 533362 1003 b
| L EAR ARk comvahario | PT. SURVEYOR INDONESIA, Jakarta |
. d:
1 1= IMPORTER-=--m-momsmmmmmmmmm s n oo m e [ LAPORAN PEFERIKSAAN sunvevong"q gk
L :rm?"‘m Beeea , . "~ . (SURVEYOR'S INSPECTION hEPOHﬂi‘;-
: ‘EJLPMLAWAN RALIBATAJAKARTA 12740 ‘ Isausd sccording lo lhlIrnponrlqulrlmlnllofthoalpub“onilndu I
i1 17 TROMOL POS 1069 JAKARTA 10010 _ .
- I INDONEsIA 960086X  61010D . . o s oo .;[;w\ﬁ;?d.. .
| S v
o ¥ I B it [=COUNTRY OF ORIGIN--==-- <====|~COUNTRY OF SUPPLY=-======-- -
Sl I 1,201,503,8-401 | TAINAK i 1 TAINAN ™
L [=B/L NOm==s=mmmsmemmmmmemmas |~BL/AWB DATE--VOYAGE NO,==1-INVOICE NUBER AND DATE--====-==-=so=smsoosomsooscomssss
| KHJKT-1278 1 3071171997 1 YL34JI | 94-23784 1971171994
- |=VEBSEL/FLIGHT KO, ========~ |=PORT OF LOADING=-= =-=--- |-SALES TERH=~=-- 1-=CURRENCY-=1=IKYOICE TOTAL=-===========-
I: YE LAN | KAOHSTUNG | CIF I usD | veabei®ane]9,450,00 i
|-PORT OF DISCHARGE----CODE-|-PORT OF - TRANSHIPHENT----- 1=TOTAL NETT WEIGHT (KG)====-- 1-TOTAL GROSE WEIGHT (KG)----1,
. 1. TANJUKG PRIOK 301 NH/A | +02#]5,000.00 | ##22(5,102.00
2 ~PACKING AND HABKSICORTAINER NBgesrsmmmmmsssnomummmasonnnnnomoamosniesnistitintn nmensimmmmammmtemmees
i | 600 BAGS
s+t 1" LOADED IN 1 CONTAINER!
14| 20FT/TRLUZSB000B/P271456/FCL
R R 11 i s G003 DESCRIPTIQH=mmmmmmmmmmm o= s o mmm e oo oo s o ———oom oSS S omossssmsoSsemeses :
(o 11 1#33%15,000844% KG EVA COPOLYHER RESIN UES08 :
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(i '
L1 HOL | HS. JUHLAH MILAI  TBM Feu BAT PPN PPaBN  PPh22 -
sl 3901,30.200 PAERIIEIN9,730,00 145 BEEEAY FiHiR ¥10 e 112,30 E'
L - o e e 0 o e =9
_7’[1'" TOTAL YitRREE¥A919,730,00 21
110 [=ADDITIONAL DATA=====mmssmmmmmmomemosmommeson o om e m oo oo om oo m s o es o oomooooosossmosmoossoomsossonsnnss 3!
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| BN FEEREERELER10984,50 | paeRpvaR]9,061.09 TEERRARROERL45]0,00 prRARRRREOOR]B, 91 #rvvrerean]9,730,00 ﬁ
©OLBHT awERRYRERRERE90,00 | ; I
i | PPN #ebadvidi#s2, 071,45 |-SKEP FASILITAG-===m==ommmomomsmsoss Place snd dale of lssus . L.
| PPnBN #xsasssts343210,00 | FREPAR AL EIERRRRRER RN RN ERANDE 17
| PPhe2 seisvtnntiaivnli7.91 | i!lI!IIIilllliii!llllliillillili TAIPED / TALWAN 571271994 Q
| eesmessesseseeseoee 1 ssanaptpd et i bab et aeianie  Myyued by 1i
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1 KOPEN: .
2 te s Mo WKP s ] 533362 1005, TCL i5/12/04 L1145 {$ MeTeLPWO f‘""’f’l’dﬁ?iﬁ!’,’f}“- ERW Ny Pl B
TATWAL. 8 dans WD OTAT. ) T
3. PolBorgaart Pg.Priok,JEZE, 4359 |7 JeweOecia :29(L2in?2 ).
4 T.Porimbunan: ¢. kemwousc Tg.Priok, KL, [C40100
9. h.ma Mema! b, 12. Mama, Alamat Pemdosiarg @

PT. SEPATU BATA
JL.PAHLAWAN I\AL._[BATA JAKARTA 127’10

“P1.SEPATU BATA

JL.PAHLAWAN XALIBATA JAKARTA 12740

67. Swop Fasiltas

10 HABONS o T D5 . 8-40 nsaws: TP wouevie: 4,201.503.6-40%.
* Ve, Hama, Alamol, Negara Pemasch | 125} 16- Pesmogera Muat: {135 [re wivare
USI FAR EAST CCRPORATION, TAIPEI, TAIVAN. TAOLSTULG , ''AIWAN. 10/07 /v,
18, Ho. Tgh \C/RIB 01 4/001 /9590/94 . G.- 7/11/94 10. Pol. Transt ©
< tg.ne T iwaies  : 94—25T84. 19/1 } 21, Nog. Asal Bararg 115 je2 Fas.tmpor:

17, Na. Tgl BUAWR }@.Jm‘-1 278. ;0/1 1 /1 994 TAIWALL,
24. Nama Alat panganghit, bo, Vay/Fight, Gandora : 23. Lumpiran 21UD © e, PL Ass B Wi Ke CLAsD TQ B

TE La¥. V.YIS4M 27. tp, PUMod Wite 122
35, Agen PotayPenetd. 28. Ko, Pos ¢
26. 7L Toa s C.1.C LINES. 28, Tgh, PR RoN 12
30. Morok Kok : 31. Contalrer 7

Ss®ESUAI B/L 1 X 20' Cont. No.lihat B/L.
' a.veus: USD. ;3 ncemd:  ADL2.180,-
- ros Tail: 3 9(_\1 30 200. 42, Jons Kol ’Be.gs .
as.Bu: 5% 26.0MT: 37, CUKAL: 9.amaka 600,
aa.pen 105 - 3%. PPBM 0.ppn: 2.5% 44. Bivio 115,102 Kgs.
41 Fasistas : 45, Havo :15,000 ¥Xgs.
46, Unaian Barang ¢ ‘ 52, Heg. Saluan Sesual Involice.
53, Ur. Satua "
EVi COPOLYMER RESIN. 3 s "
54, o Satan o
AT.Morek s et 55. KT FCD .USD.15,051.C5
8. 700 Sesual .nvozce. @  :0SD. 630,00
49, Kuabtas ¢ . §7. Aswsansl . UST, 38.91
80. Yoscaan ga@fﬂ- 53, Harga Pekeen :CI‘J‘ USD.19,750-00
1. Uaran arts 5. . 43,011,4C0, -
Divayars Pp) Ca. Peawdntah (87) Duarggubinga Baikala (Rg) Dousaskan i)

60. BM 2,150.570,~
§1.BMT -
62. CUKAI -
63. PPN 4.516.197,_
g4. PPAOM -

PPR 1. 128 (\5 0 =
e J0TAL 7.195.817,= |

53. UNTUK BC

69, UNTUR PEMSERITAAU

Danzan lni 23ya Sony iz Lanangaung jawas aldd RMTUnL I
ral-hal yang comhuhan dalam PIUD IN.
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Telp. @ (021) 420621 (Huniing)
4248924

Fox  1(021)42486921-4211380

Tolox : 49503 AMAS |A

aansg

LN &

mw*’”/

: m’?ﬂ. AINER 12207 EX. Y2 IR VL5-011 T1BA Z4L, 12/12/199%
_‘?/L"*I{Q;:. KHJKTi-"1278 BEBAS DEMURAGE S/D TGL. 18 / 12 / 1994

BIAGA: ADMINISTRASI Rp. 5.000,--

Jakarta,

"l '.\ . & et
o )L
CedbL'YOIGu r-chm Gituls atas rama PT. AMASIUSA PC%\—/ N

Ho, T3

i CokGito Bank/Tungi ...
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'FUPT. pelayaran”

S AMASNUSA PERSADA

L
Let. Jen. Suprapto Mo. L 20 N
:arta. 106490;

onesiar: 12

Lampiran >17

Tolp. :(021)4206210 (Hunling)
4243924

Fax 1 (0%1)4248321-4211880

Telok : 42503 AMAS 1A

. HWITANSI

See ek PT.SEPAIU BATA
dah: terima dari
ceivedfrom-i -
f .: .

nyasnya uang SERATUS EMPAT PULUH SATU RIBU EWAl! RATUS EXEAT PULUE Ep. /
\e_'ar_,qount.;of:

gomouniot - @RI . & TCONT./207 x USS. 50 X Bp. 2.19%,-- = Rp.  109.700,--
ituk pembayaran := DOCo FEE = 1B / L x US§. 10 x Rp. 2.194,-- = Rpo 1.650,--
r payment of ~-PORND/0=TD /0 X '-‘\1. 10,000, -~ = RDs 10,000, -~

: T 0TAL = Rps 11,640 ,--

4 EX. Y& LR YLSV4T11 ©EIBfk TGL. '11/12/ 1994 E,”L NO. KHJKT -1278
Jakarta,... 15 - DESEIBIR... -.. 15....G4

1‘{'106407[" E : - Ao " l B :,\\
SperT Ll S, e VS
. E;:.,‘ & I’
Lo . ‘ ;.:: 2 ‘ ;l_ { 3‘_&‘
- . Pembaj,uren dengan Cakigiro bityol dianggan lunos spatsda teiah Cinyatahan cr Y farise3 s z-
-~ 2, Pombayaran dongan CohbilyolGiro menon diiiie alas nama PT. AMASHUSA RERSADA SNRETI AL
' S
[ CewQiro Bank/Tunai TUNATZ \

Ho. Vel
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P N PT. (PERSERQ) PELABURAN INDONESIA If e T
ft'f;},lg-;;g-gr ) UMIT TERIAINAL FETIKEMAS TANJUNG PRIOK i

A Cntkake) : RSO R - XK
UNTUK PERUSAHAAR PT.SEPATU BATA ’ MOMEP C.C.

SZ2Z7110
TEMPAT PENUMPUKCAN @ Lpp. TFK 1 “INLIOR 8.L. VKT L 27
JENIS BARANG : FETI KEMAS IS — BUMGRKARMUAT & BEONGKAR
JUMLAH PARTY TOIXZO’ KLASHYL TarENL: 01
NAMA KAPAL ‘' YELAN VALUTA CORUFIAN
MO. VOYAGE Y TAMGGAL TIDA 1 y2/12 /w4

LAMA FEMUMFUKAN @ MULAI TANGGAL : 12/12/94 S/0 TANGGAL @ 14/13/94 = S HARI }
MASA 1 = 1 HARI ™MAsA [1 = O HARI MASA IL1 = 0O HARI

T EEEEEEmESEE= =——==== _____-—""—_=_"=——_—..—.-'—————-—“—-—--—' FY T 1 1 3 1 - ] =========

SIZE JMu SEWA MASA 1 SEWA MASA 11 SEWA MASA 111 JUMLAH SEWA
CT-20°FL 1 RP 5.000,00 RF R RF 5.000,0?
__________________________________________________________ b, .\_-.‘__..—_-_..._-._—_—-—-_
# Sub. Jumlah P2numpukan = RF 5.000,03
# KETERANGAN @ TRLUZSEGOOE -

- .——_-.....___—...—__-_._.-__....__.__-__._...._._..-_—_———-...—_—_.._....-.___..-..—-._.__.._._._-.__._.__._—_.-__—.—_———_...
_.-“-—__._..___._._._.___—___._.._.-_._.___._.—__....—_--—_.—._-___—_-_.__—..__._.._.._..—._._._...__....___-.—_—_—

MO.JENIS GERAKAM UKURAN

FL/MT JML. TARLF BIAYOH

21.000,0%

2. 000, 0

Ze
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PT: (PERSEROj PELABUMAN INDONESIA 11—+~ 0} o (Al LA 12
UNIT TERMINAL PETIKEMAS TANJUNG PRIOK  wasnali tevoa Moo 0 yzuyay

31 Suluweasi Ujung No. | Tunjung i'riok, Jukunia 14310 Noo NOTA

ST &

3 Teleprone HONTAI0I080TIGA0 7= 7 707 Em i s T ) Lembar be
W Telen ¢ 6514200 TR IAF Q210493556 . o ; p
8 W - , \ "/Tih.-{rrl “'1!';1:'::»
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7 f\L.U 25 peiciolelols! /
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»
TS

Nomor Petikemas

.(I"T”‘cf.ufl»:x:;“ i\m By T Lz

; Mo, D/b RSOy SR ER

3 T " Tgl!Boagkar 7 Akhir Pembuyuran ¢
i L24127%6 B0 ALV 2058

Ca'(:nan W

Dilayani dengan

No./Jns.SECEL ""/f/’.."/

o I_,,g,‘-":'

BERILAH TANDA YAmG JELAS BILASTERDAPAT KERUSAI AN

CONTAINER g o=
' 5§ = BenyBenzkor
Peai Br = Brokzn/Feacah
’ " H = Hoie/3erictang
() . k Soi arigtal
s i o) X & ''C = CutTerpoiong
i 1 FROUT ! - D = Di‘l’ﬂi}i"’?’ﬂﬁyok
: i -
LEFT SICE

Mijsing/rHilang
Scraped/Tergores
Torn/Robex

= Leaxing/Socar

= FlaVRingsax

= Srugedilengumoung

CASTWGS

“?

O r; — —ws

ucr .O'J
- L TRUC':\ i
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KEPADA PETUGAS l -1, R PLENERIM G
| o . &
4 By ko By B iSin e 089 % Bilsh BEGAWAL DEA'DAN CUKAI DIIST PEGAWAL BEA DAN CUKAL i
DI PINTU UTAMA PELABUHAN BONGKAR DI PINTU UTAMA DP3 I
. . Keadaan/Jenis!Nomor Segel Foeadads Jenin Nomer Senel !
Mengetahui, SesuairTidak sesuai i
Pejabat Hunggar ;

. - i : L
Tanggal Berangkat & Pargual Musuk o
Jam w . Jam
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b. RINCIAN SETORAN KCOE 0211 :

!. DEPARTEMEN KEUANGAN
OIRE T : 1
. KTORAT JENDERAL BEA & CUKAI LEMBAR
f KANTOR INSPEKS! untuk
! KINBP. BEA DAN CUKAI
1 MELALUI
! o L TR PEMYETOR
;
{ e e ey .
l NAMA ; et i s s a. Newp I H ﬂ II | | ]lj‘ ] LI
i D ALAMAT Mo ey : St
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- Isilah M%IC Inl ¢angan hurul celak kaplial atau dikullk.

—  Pakaila: wuluy SSBC untuk tap jonis panyetorsn ( Dew Masuk, BM1 atan Cuhal)
Untub b0 Masuk dan Bea Masuk Tambahan cukup manggunukan GBI
rinciatitigA ditulls di kolom catalan.

-~ Kagalytau penglsian akan merugiken penyrlor sendid

CARA PENGISIAN

Kanto
c, Kantn
hal B
Cukal
d, Kantu
cuxal

(=3

Huruf

Hurut

Hurul

Hurul

Kantor Inspmks| dilsl dengan .

‘tain

«;pahs| Bea dun Cukal yang membrwulilinkaun Ciukai daluim hal pombayaran

[

1 Olisi nama importir f pembaritalii / penyslor sesuai dangan kuru NPWP,
2 Diisl alamat Importlr / pembarilanu / penyelor sesual dengan karu

~ NPWP.
3. Diigl Namor Pokok YYajlb Pajuk.

Dilsi janis penanmaan dan Kode Maln Anggaran Penailmaan MAP ).

-- Bea Masuk, Bea Masuk Tambahan

.« Boa Masuk, Bea Masuk Tambehan berasal dar SI°M Nibil 0218

-- Penerimaan Pabean Lainnya { denda, upah |aga, dll)
*+» Cukai Tembakau

-- Cukai Gula

- Cukal Bir

-« Cukal Alkohol Sulingan

. Penarimaan Cukal lalnnya ( denda, upah, jaga, dll )

Olisi jumiah yang disetor dengan angka dan hurul.

Diisi dokumaen yang digunakan sebagal desal penysloran, misalnya : PIUD,
T3, CG7, Model N, SPPAS, Register d, Reglsler 27, SPKP, PPKP

R ek b = APl S @ i asm g, Lt Vo - — — %

Lkl a8 —

PETUNJUK PENGISIAN SURAT SETORAN BEA DAN CUKAI

a. Kanlor t-upekst Bes dan Cukal tompal pemunur i hurung dimann LY diojukan ;
wkar e dan Cukand noltampal dimina Bl pea dllalabonbkan

oguiksl Bea dan Cukal dl teimpat Kedudulon Dondahargwan I'wnatlimaan tlalam
w Musuk dan Cukai dipungul pada Bundalmiawan Kantor lnepoksl Bea dan

b A —— )

Lampiran

0211

0219
p221
D222
0223
0224
0225

20
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